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ABSTRAK 
 

Reni Noviyanti, 2017 : Jual beli kotoran sapi dalam perspektif sosiologi hukum 
Islam di desa Wringin kecamatan Wringin kabupaten Bondowoso. 
 Manusia adalah mahluk sosial yang ditakdirkan hidup bermasyarakat, Dan 
selalu berhubungan antara satu dengan yang lainnya. Dan hubungan ini di sebut 
dengan muamalah. Dengan adanya hubungan inilah yang melatarbelakangi 
munculnya praktek jual beli kotoran sapi di desa Wringin, dan adanya jual beli 
kotoran sapi ini yaitu barang najis juga mengakibatkan pertentangan yaitu dengan 
berpindahnya madzab yang dipegannya hal ini juga terjadi karena interaksi warga 
yang saling mempengaruhi. 
 Fokus masalah yang diteliti dalam skripsi ini adalah 1) Bagaimana praktek 
jual beli kotoran sapi di desa Wringin kecamatan Wringin kabupaten Bondowoso? 
2). Bagaimana analisis jual beli kotoran sapi dengan adanya berpindahnya madzab 
yang terjadi dimasyarakat perspektif sosiologi hukum Islam? 3). Bagaimana jual 
beli kotoran sapi dalam perspektif sosiologi hukum Islam?  
 Tujuan peneliti dalam skripsi ini adalah 1) Untuk mengetahui bagaimana 
praktek penjualan kotoran sapi di desa Wringin kecamatan Wringin kabupaten 
Bondowoso, 2). Untuk mengetahui analisis jual beli kotoran sapi dengan adanya 
perpindahan madzab yang terjadi dimasyarakat perspektif sosiologi hukum Islam. 
3). Untuk mengetahui bagaimana jual beli kotoran sapi dalam perspektif sosiologi 
hukum Islam. 
 Pendekatan yang peneliti gunakan adalah pendekatan kualitatif yang 
jenisnya deskriptif karena peneliti ingin mengetahui permasalahan kompleks yang 
terjadi secara mendalam dengan menggambarkan secara sistematis dan 
berdasarkan fakta yang terjadi dilapangan dengan mengetahui praktek jual beli 
kotoran sapi dalam perspektif sosiologi hukum Islam. 
 Dari hasil penelitian, penyusun menyimpulkan bahwa dalam 1). Praktek 
jual beli kotoran sapi di desa Wringin ini sudah memenuhi rukun dan syarat 
sahnya jual beli, kecuali tentang kesucian barang karena yang diperjual belikan 
adalah kotoran sapi.2). Perubahan tentang terjadinya perubahan madzab yang 
terjadi di masyarakat terjadi karena interaksi dari masyarakat dan cara pandang 
masyarakat dan memahami gejala- gejala tertentu berdasarkan keyakinan, maka 
masyarakat di desa Wringin ini memandang praktek jual beli di lihat dari 
perspektif sosiologi hukum Islam, masyarakat beranggapan bahwa jual beli 
kotoran sapi yaitu barang yang najis untuk diperjual belikan apabila bermanfaat 
bagi masyarakat maka hal ini di anggap wajar dan tidak masalah karena 
memberikan manfaat dan tidak berdampak negatif dan juga saling 
menguntungkan, 3). Seperti perspektif sosiologi yang menekankan pada konteks 
sosial ini yang mempengaruhi masyarakat dan mempercayai bahwa jual beli 
barang najis itu diperbolehkan apabila terdapat manfaat didalamnya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Manusia adalah mahluk sosial yaitu mahluk yang ditakdirkan hidup 

bermasyarakat. Sebagai mahluk sosial, manusia selalu berhubungan antara 

satu dengan yang lainnya. Disadari atau tidak, untuk memenuhi kebutuhan 

hidupnya manusia membutuhkan bantuan orang lain. Pergaulan hidup 

merupakan perbuatan dalam hubungan dengan orang lain yang disebut 

dengan muamalah.
1
 

Dengan adanya masalah ini maka muncullah hukum sebagai cermin 

dari manusia yang hidup, karena hukum itu sendiri lahir dari manusia dan 

menjamin kepentingan dan hak- hak manusia sendiri. Dari manusia inilah 

warna hukum dan terapannya akan menentukan apa yang dialami manusia 

dalam pergaulan hidup. Dan Allah sang pencipta telah menciptakan 

kelengkapan pada kita yaitu (4R) Raga, Rasio, Rasa dan Rukun, ke 4 

kelengkapan inilah bisa dipakai untuk membedakan individu yang satu 

dengan yang lain.
2
 

Dalam pembangunan perubahan sosial, perubahan sering terjadi 

dengan tajam, sehingga masyarakat semacam digoncang dengan segala 

akibat sosial yang menyertainya. Dalam hubungan dengan keadaan 

demikian ini hukum akan berusaha untuk memperlunak akibat- akibat 

                                                           
1
 Ahmad AzharBasyir, Asas- asasHukumMuamalah(Yogyakarta: UII Press,2000), 11. 

2
 SudjonoDirdjosisworo, SosiologiHukum(Jakarta: PT RajaGrafindo Persada,1996), 1. 
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tersebut, serta memberikan kesempatan kepada anggota masyarakat untuk 

menyesuaikan diri pada perubahan- perubahan yang terjadi. 

Interaksi perubahan hukum dan sosial, dimuka telah diuraikan tentang 

pandangan: Von Svigny, Jeremi Bentham dan Savisny Erhlich, yang 

menunjukkan pada kita bahwa ada hukum yang hidup dan tidak dibuat 

oleh yang berwenang, ia lahir secara wajar dalam kehidupan 

bermasyarakat, setidaknya dalam lingkungan sendiri sebagai norma- 

norma sosial, dan pada gilirannya berkembang menjadi norma hukum 

yang lebih umum dan luas lingkup berlaku dan berperannya, di samping 

itu ia diproduk juga oleh badan pembuat undang- undang atau lahir dalam 

peradilan sebagai jurisprudensi Judge mode law, yang kemudian 

berperan.
3
 

Sejak awal pembentukan umat manusia dalam konteks interaksi dalam 

masyarakat, persoalan kaidah atau norma merupakan jelmaan yang 

dibutuhkan dalam upaya mencapai harmonisasi kehidupan. Secara empiris 

sosiologis kaidah atau norma adalah tuntutan atau kunci dalam mencapai 

stabilitas interaksi sehingga pelanggaran akan kaidah atau norma akan 

dijatuhi hukuman atau sanksi sosial.  

Kaidah agama maupun kaidah hukum yang bersumber pula dari 

kaidah sosial merupakan payung kehidupan dalam masayarakat. 

Masyarakat yang tidak beradab adalah masyarakat yang tidak mempunyai 

                                                           
3
 Ibid.,14-16. 
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kaidah agama maupun kaidah sosial, atau masyarakat yang menggingkari 

atau menyimpang dari kedua kaidah tersebut. 

Interaksi kehidupan dalam masyarakat dalam sepanjang perjalanan 

hidup tidak ada yang berjalan lurus, mulus dan aman- aman saja. 

Sepanjang kehidupan manusia, yang namanya persengketaan, 

ketidakadilan, diskriminasi, kesenjangan sosial, konflik SARA dan 

sebagainya adalah warna warni dari realitas yang dihadapi. Persoalan- 

persoalan tersebut semakin berkembang dalam modifikasi lain akibat 

pengaruh teknologi globalisasi yang semakin canggih setua usia bumi.
4
 

Dengan kemasyarakatan karena konvergensi dan interpedensi. Disini 

kesadaran dan kelakuan- kelakuan, meskipun membentuk suatu kenyataan 

baru karena koordinasi mereka sesama masyarakat, boleh dikatakan erat 

hubungan timbal baliknya. Meskipun keduanya saling terikat, pada 

hakikatnya kesadaran dan kelakuan itu tetap berbeda konvergensinya 

dapat dikatakan tidak sampai kebagian dalamnya. Meskipun saling 

berorientasi satu sama lain, namun kesadaran dan kelakuan tetap saling 

bertentangan.
5
 

Pada hakikatnya hubungan timbal balik masyarakat dimulai dengan 

adanya masalah muamalah, muamalah yaitu kerja sama yang berkaitan 

dengan transaksi antara sesamamanusia, karena sejatinya manusia tidak 

dapat hidup sendiri dan membutuhkan bantuan orang lain, dengan 

demikian maka muncullah transaksi harta manusia seperti jual beli sebagai 

                                                           
4
 Saifullah, SosiologiHukum(Bandung: PT RefikaAditama, 2007), 25. 

5
 Alvin S Johnson, SosiologiHukum(London: PT Rinekacipta. 1994), 196. 
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suatu sistem ekonomi Islam yang berjalan, dan cara mendapatkan uang 

dalam bisnis Islam yaitu dengan adanya jual beli ini.  

Masalah muamalah senantiasa berkembang didalam kehidupan 

masyarakat, karena muamalah adalah aturan yang disyari’atkan oleh Allah 

SWT  yang mengatur hubungan manusia dalam usahanya dan juga adanya 

hubungan masyarakat untuk saling menukar manfaat maka dari sinilah  

jual beli terjadi. Jual beli merupakan salah satu kegiatan yang telah 

memasyarakat dikalangan umat manusia, agama Islam telah memberi 

peraturan dan dasar yang cukup jelas dan tegas. Seperti yang telah 

diungkapkan oleh para fuqaha’ baik mengenai rukun, syarat, maupun 

bentuk jual beli yang diperbolehkan maupun yang tidak diperbolehkan. 

Islam dalam hal ini, jelas- jelas menganjurkan untuk melakukan 

sesuatu yang halal dan barang yang halal, dan selain itu  merupakan suatu 

aturan pastinya juga terkandung manfaat atas barang yang diperjual 

belikan, orang yang terjun dalam dunia bisnis harus mengetahui hal- hal 

yang dapat mengakibatkan jual beli tersebut sah atau tidak dan mengetahui 

syarat serta rukun jual beli tersebut. Ini dimaksudkan agar muamalat 

berjalan sah dan segala sifat dan tindakannya jauh dari kerusakan yang 

tidak dibenarkan. Karena dalam kitab- kitab fiqih banyak dijelaskan 

mengenai tata cara muamalat yang sesuai dengan syariat Islam. 

Seperti bisnis jual beli yang terjadi di desa Wringin, kecamatan 

Wringin  kabupaten Bondowoso, yang tempatnya diRT 03 RW 06 sering 

ada orang yang menjual belikan kotoran sapi dan praktek penjualan ini 
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sudah lama terjadi di desa Wringin, penjualan tersebut digunakan sebagai 

pupuk dan jual beli kotoran sapi di desa ini sudah lama terjadi karena di 

desa ini kebanyakan orang yang memelihara hewan yaitu sapi dan banyak 

dari desa sekitar yang membeli ke desa ini, praktek jual belinya diperjual 

belikan ketika kotoran sapi tersebut masi basah dan dijual dengan  harga 

10.000rb perkarung. Di saat saya mewawancarai salah satu warga yang 

menjual kotoran sapi tersebut berpendapat bahwa jual beli kotoran sapi 

tersebut diperbolehkan karena kotoran sapi tersebut mempunyai manfaat 

dan bisa dimanfaatkan. 

M Ali Hasan memberikan beberapa pendapat ulama dalam bukunya 

Berbagai Macam Transaksi Dalam Islam (Fiqih Muamalah) yaitu: 

menurut madzab Hanafiyah, diperbolehkan memperjual belikan barang 

najis apabila barang najis tersebut tidak untuk dimakan dan diminum, 

apabila yang diperjual belikan seperti kotoron kerbau, kambing, sapi, 

ayam dan sampah yang mengandung najis karena benda- benda tersebut 

membawa manfaat (untuk keperluan pertanian, pupuk tanaman), semua 

barang tersebut boleh diperjual belikan selagi ada manfaatnya dan bukan 

diminum dan dimakan, sedangkan madzab Syafi’I dan pendapat yang 

mansyur dari madzab Hambali, tidak memperbolehkan memperjual 

belikan benda najis. Karena jual beli itu dibenarkan bila dilihat dari suci 
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atau tidaknya. Bila benda itu suci, diperbolehkan menjualnya dan bila 

tidak suci dilarang
6
 

Didalam buku sosiologi hukum mengkaji fenomena sosial tentang 

hukum jika dilihat dari berbagai sudut pandang akan memberikan 

penilaian yang berbeda, karena masing- masing orang memberikan 

multitafsir yang berbeda terhadap suatu objek persoalan. Kekayaan 

penafsiran dalam bidang sosiologi hukum sesungguhnya tidak ada 

pedoman baku,  selama format penafsiran tidak mengada- ngada dan 

masih bisa diterima akal pikiran sehat (Common sense), mengapa ini 

terjadi? Oleh karena itu sosiologi hukum memberikan kebebasan dalam 

menafsirkan suatu objek masalah menurut pandangan masing- masing 

orang dalam berdialog misalnya, kita banyak menjumpai perbedaan 

pendapat yang cukup tajam dalam menilai sesuatu. Mengapa ini terjadi? 

Oleh karena itu masing- masing orang menggunakan kemampuan rasioanl 

dan jangkuan pemahaman yang berbeda, dan hal ini sah- sah saja. 

Sedangkan dalam ilmu hukum terdapat 9 jenis penafsiran seperti sejarah, 

teleologis, gramatikal, analogi, sistematis, otentik, ekstensis, restriktif dan 

a contrario yang mempunyai pola koridor sendiri- sendiri. 

Jika seseorang mulai menafsirkan dengan kacamata ilmu hukum maka 

tidak dapat melepaskan diri dari pola atau pakem yang ada didalam ilmu 

hukum. Lain halnya dalam sosiologi hukum. Orang yang diberikan rasa 

liberal yang tak terbatas, Orang yang dapat menafsirkan secara sosiologis 

                                                           
6
 M Ali Hasan, BerbagaiMacamTransaksiDalam Islam (FiqhMuamalah) (Jakarta: PT Raja  

GrafindoPersadacet ke-1, 2003), 131. 
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hasil pengamatannya terhadap objek tertentu, tinggal bagaimana cara 

seseorang mengkomunikasikannya kepada orang lain. Ini persoalan 

kemampuan individu.
7
 

Dengan adanya dialog peneliti dengan pedagang kotoran sapi tersebut, 

pedagang tersebut bermadzab Syaf’I sedangkan dalam madzhab ini tidak 

memperbolehkan adanya jual beli tersebut karena hal tersebut menjual 

barang najis, ketika mereka mengetahui bahwa madzab Syafi’I melarang, 

maka warga tersebut menggunakan madzab Hanafiyah yang 

memberbolehkan adanya jual beli barang najis (kotoran sapi) yang 

dikarenakan manfaatnya tersebut, maka dari inilah saya tertarik untuk 

melakukan penelitian ini “JUAL BELI KOTORAN SAPI DI DESA 

WRINGIN KECAMATAN WRINGIN KABUPATEN BONDOWOSO 

DALAM PERSPEKTIF SOSIOLOGI HUKUM ISLAM”. 

B. Fokus Penelitian 

Keberadaan masalah menjadi ciri dan titik tolak sebuah penelitian. 

Dan inti dari penelitian adalah memecahkan masalah. Oleh karena itu 

peneliti hendaknya memahami: pertama, bagaimana menemukan masalah 

suatu penelitian. Kedua, apa yang melatar belakangi diangkatnya persoalan 

itu. Dan ketiga, bagaimana merumuskan suatu masalah penelitian.
8
 

Fokus dalam menjalankan penelitian ini, peneliti merumuskan 

masalah- masalah sebagai berikut: 

                                                           
7
 Saifullah, SosiologiHukum (Bandung: PT RefikaAditama, 2007), 5. 

8
 Subana, Sudrajat, Dasar- dasarPenelitianIlmiah(Bandung:Pustaka, 2005), 59. 
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1. Bagaimana praktek jual beli kotoran sapi didesa Wringin kabupaten 

Bondowoso? 

2. Bagaimana analisis jual beli kotoran sapi dengan adanya perpindahan 

madzab yang terjadi dimasyarakat perspektif sosiologi hukum Islam? 

3. Bagaimana jual beli kotoran sapi perspektif sosiologi hukum Islam di 

desa Wringin kapubaten Bondowoso? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian merupakan gambaran tentang arah yang akan dituju 

dalam melakukan penelitian.
9
 Setiap kegiatan mempunyai tujuan tertentu 

yang hendak dicapai, demikian pula dalam penelitian ini. Berdasarkan 

focus penelitian diatas, maka peneliti ini bertujuan: 

1. Untuk mengetahui praktek penjualan kotoran sapi di desa Wringin. 

2. Untuk mengetahui analisis jual beli kotoran sapi dengan adanya 

perpindahan madzab yang terjadi dimasyarakat perspektif sosiologi 

hukum Islam. 

3. Untuk mengetahui jual beli kotoran sapi dalam perspektif sosiologi 

hukum Islam. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Teoritis  

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaaat 

yang signifikaan bagi semua pihak. Khususnya pihak- pihak yang 

berkompeten dengan permasalahan yang diangkat, serta dapat 

                                                           
9
 Ibid.,39. 
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memperkaya khazanah dan wawasan keilmuwan mengenai bahasan 

tentang jual beli kotoran sapi dalam perspektif sosiologi hukum islam 

serta dapat dijadikan rujukan dalam penelitian selanjutnya. 

2. Praktis  

a. Bagi peneliti hasil penelitian ini diharapkan menjadi penelitian 

ilmiah yang dapat dijadikan laporan serta tugas akhir Stara 1 (Satu) 

Muamalah (Hukum Ekonomi) serta menjadi refrensi untuk kajian- 

kajian keilmuwan berikutnya. 

b. Bagi Almamater IAIN Jember dapat menjadi koleksi kajian tentang 

Jual Beli Kotoran Sapi Dalam Perspektif Sosiologi Hukum Di 

DesaWringinKecamatanWringinKabupatenBondowosodan 

memberikan pemikiran dan pengetahuan bagi pembaca. 

E. Definisi Operasional 

Adanya definisi operasional pada penelitian ini supaya para pembaca 

mendapatkan gambaran dengan mudah memahami dan dapat memberikan 

orientasi yang lebih terfokus secara jelas tentang arah dan tujuannya, 

adapun judul ini adalah “ Jual Beli Kotoran Sapi Dalam Perspektif 

Sosiologi Hukum Islam di Desa Wringin kecamatan Wringin Kabupaten 

Bondowoso”. Agar tidak terjadi kesalahpahaman judul skripsi ini, maka 

perlu kiranya penulis uraikan tentang pengertian judul sebagai berikut: 

1. Perspektif  

Yaitu mengamati, kemampuan mengamati
10

 

                                                           
10

 Pius A Partanto, Kamus Ilmiah Populer (Surabaya: Arkola, 2001), 599. 
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2. Sosiologi Hukum Islam 

Yaitu ilmu yang mengeluti dunia nyata, empiris, langsung ke 

objek, ke masyarakat. Ilmu yang mempelajari tentang realistik bukan 

idealistis, das sein (dunia nyata) bukan das sollen (dunia abstrak).
11

 

Dalam perspektif Islam, hukum akan senantiasa berkemampuan 

untuk mendasari dan mengarahkan berbagai perubahan sosial 

masyarakat, hal ini mengingat bahwa hukum Islam itu mengandung dua 

dimensi hukum Islam yang berkaitan dengan syari’at.
12

.  

Definisi operasional ini dibuat untuk menghindari 

kesalahpahaman pembaca mengenai pemahaman judul skripsi yang 

saya buat tentang Jual Beli Kotoran Sapi Dalam Perspektif Sosiologi 

Hukum Islam Di Desa Wringin. 

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan untuk memberikan gambaran secara global 

tentang isi dari salah satu bab ke bab yang lain yang dijadikan sebagai 

rujukan sehingga akan lebih memudahkan dalam meninjau dan 

menanggapi isinya, untuk lebih jelasnya akan dipaparkan dari satu bab 

hingga bab terakhir. Pengertian lain, sistematika pembahasan berisi 

tentang deskriptif alur pembahasan skripsi yang dimulai dari bab 

pendahuluan hingga bab penutup.
13

 

                                                           
11

 Saifullah, Sosiologi Hukum (Bandung: PT RefikaAditama, 2007), 3 
12

 Hasbi Ash- Shiddieqy,Hukum Islam Merupakan Koleksi Daya Upaya Para Fuqaha Dalam 

Menerapkan Syari’at Islam Sesuai Dengan Kebutuhan Masyarakat, Filsafat Hukum Islam 

(Jakarta: BulanBintang, 1988, cet III), 44. 
13

 STAIN Jember, PedomanPenulisanKaryaIlmiah(Jember: STAIN Jember Press, 2013), 48. 
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BAB I: Pendahuluan merupakan dasar atau pijakan dalam penelitian 

yang meliputi: latar belakang masalah, fokus penelitian, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, definisi istilah. Fungsi bab ini adalah untuk 

memperoleh gambaran secara umum dalam skripsi ini. 

BAB II: Pada bab ini akan dipaparkan adalah kajian kepustakaan 

terkait dengan kajian terdahulu serta literatur yang berhubungan dengan 

skripsi. Penelitian terdahulu yang mencantumkan penelitian sejenis yang 

telah dilakukan sebelumnya, selanjutnya dilanjutkan dengan kajian teori 

yang memuat pengertian jual beli, syarat dan rukun dalam jual beli, jual 

beli yang dilarang, pengertian sosiologi hukum, pengertian sosiologi 

hukum Islam, dan penelitian perspektif hukum sosiologi. 

BAB III: Pada bab ini akan dipaparkan tentang metode penelitian 

yang penulis gunakan terkait permasalahan ini. Bab ini membahas tentang 

pendekatan dan jenis penelitian yang dilakukan, lokasi penelitian, subjek 

penelitian, teknik pengumpulan data, dan keabsahan data.  

BAB IV: Merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan dari hasil 

penelitian dan saran- saran terhadap pihak yang terkait dengan penelitian.  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Penelitian Terdahulu 

1. Penelitian Anisa Tulfuadah (2012), Universitas Islam Negeri 

Maulana Malik Ibrahim, ”Analisis Pendapat Iman MalikTentang 

Jual Beli Anjing”, permasalahan yang dikaji adalah: 1). Bagaimana 

latar belakang dari jual beli anjing? 2). Bagaimana Analisis 

pendapat Iman Malik tentang jual beli anjing? 

peneliti ini menggunakan pendekatan kualitatif, sedangkan 

analisis datanya menggunakan analisis deskriptif 

Di dalam penelitian ini dijelaskan bahwa tentang jual beli 

anjing ada beberapa pendapat, Iman Syafi‟I sama sekali tidak 

memperbolehkan jual beli dengan alasan najis secara zatnya, Iman 

Abu Hanifah memperbolehkan meski beliau mengatakan najis akan 

tetapi lebih menekankan pada manfaatnya, Iman Malik (yang 

menjadi fokus kajian penulis ), menghukumi makruh jual beli 

anjing, beliau membedakan antara anjing yang bermanfaat, seperti 

yang digunakan untuk menjaga ternak, tanaman maupun rumah 

boleh dijual belikan, dan jenis anjing lain tidak boleh dijual belikan 

yaitu anjing yang membahayakan pada manusia.  

Perbedaan penelitian terdahulu meninjau tentang jual beli 

anjing yaitu barang najis menggunakan analisis pendapat Iman 

12 
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Malik, dan hanya memfokuskan pada pendapat Iman 

Malik.Sedangkan penelitian sekarang mengkaji tentang jual beli 

kotoran sapi, yaitu barang najis dalam perspektif sosiologi hukum 

Islam dan lebih fokus pada sosiologi hukum Islam. 

Persamaan penelitian terdahulu dan penelitian sekarang 

sama- sama meneliti dan mengkaji tentang praktek jual barang 

najis.
14

 

2. Penelitian Khilmi Tamim (2006), Institut Agama Islam Negri 

Walisongo, “Analisis Pendapat Sayyid Sabiq Tentang Persyaratan 

Suci Bagi Barang Yang Dijadikan Objek Jual Beli”Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian deskriptif. 

Penelitian ini menunjukkan pendapat Sayyid Sabiq yang 

kurang sesuai dengan kenyataan dan peristiwa yang terjadi, karena 

menurut pendapat Sayyid Sabiq maka konsekuensinya barang yang 

tidak suci harus di tarik dari pasaran, karena apabila barang 

tersebut dimanfaatkan dan masuk ke dalam tubuh manusia 

akibatnya dapat merusak salah satu tujuan daari masaqid syari‟ah, 

maka hukumnya haram. 

Penelitian terdahulu memfokuskan pada pendapat Sayyid 

Sabiq tentang persyaratan suci barang yang diperjual belikan, 

namun dalam kenyataan yang terjadi di masyarakat barang yang 

dianggap najis ternyata sangat dibutuhkan dan bermanfaat untuk 

                                                           
14

 Anisa Tulfuadah, “Analisis Pendapat Iman Malik tentang Jual Beli Anjing” Skripsi(Semarang: 

IAIN Walisongo Semarang, 2012) 
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kepentingan orang banyak, sedangkan penelitian sekarang 

memfokuskan pada perspektif sosiologi hukum islam yang 

mengkaji pada konteks sosial yang terjadi di dalam masyarakat.
15

 

3. Penelitian Astha Zianatul Mafiah (2010), Universitas Islam Negeri 

Sunan Kalijaga Yogyakarta, “Tinjauan Sosiologi Hukum Islam 

Terhadap Jual Beli Kosmetik Yang Mengandung Zat Berbahaya” 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan, yaitu 

penelitian dengan mencari sumber- sumber dan data langsung 

kepada penjual dan pembeli kosmetik. Fokus yang digunakan 

dalam penelitian ini menggunakan dua fokus masalah yaitu: 1). 

Apafaktor yang melatrbelakangi pelaksaan jual beli kosmetik yang 

mengandung zat berbahaya? 2). bagaimana tinjauan sosiologi 

hukum Islam terhadap jual beli kosmetik yang mengandung zat 

berbahaya tersebut? 

Tinjauan sosiologi hukum Islam terhadap jual beli kosmetik 

yang mengandung zat berbahaya ini terjadi karena faktor ekonomi 

masyarakat Beringharjo dan ketidakmampuan masyarakat terhadap 

hukum sehingga suatu hukum tidak dilaksanakan oleh 

masyarakatyang dikarenakan tidak adanya pengembangan 

                                                           
15

Khilmi Tamin, “Analisis Pendapat Sayyid Sabiq tentang Persyaratan Suci Barang Yang 

Dijadikan Objek Jual Beli” Skripsi (Institut Agama Islam Negeri Walisongo, 2006). 
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pembahasan yang dilakukan baik oleh pemerintah maupun tokoh 

masyarakat.
16

 

Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang 

sekarang adalah sama- sama menkaji dan menganalisis jual beli 

dalam perspektif sosiologi hukum Islam. 

B. Kajian Teori 

Bagian ini berisi tentang pembahasan teori yang dijadikan sebagai 

perspektif dalam melakukan penelitian. Pembahasan teori secara lebih 

luas dan mendalam akan semakin memperdalam wawasan peneliti 

dalam mengkaji permasalahan yang hendak dipecahkan sesuai dengan 

rumusan masalah dan tujuan penelitian.
17

 

1. Jual Beli Dalam Islam 

a. Definisi Jual Beli 

Jual beli menurut bahasa yaitu, suatu bentuk akad 

penyerahan sesuatu dengan sesuatu yang lain. Menurut syara‟ 

adalah memiliki suatu harta dengan mengganti sesuatu atas 

dasar ijin syara‟, atau sekedar memiliki manfaatnya saja yang 

dibolehkan oleh syara‟ dengan melalui pembayaran yang berupa 

uang.
18

 

Dalam kitab Fathul-Qarib al-Mujib, al bay’ memiliki dua 

arti pertama, secara etimologis, yakni al-bay’ berarti menukar 

                                                           
16

Astha Zianatul Mafiah, Tinjauan Sosiologi Hukum Islam Terhadap Jual Beli Kosmetik Yang 

Mengandung Zat Berbahaya, Skripsi(Yogyakarta: Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2010). 
17

STAIN Jember,  Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Jember: STAIN Jember Press, 2013), 46. 
18

 Ahmad Sunarto, Terjemahan Fat-HulQarib (Surabaya: Al- Hidayah, 1991), 334. 
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suatu barang dengan barang lain atau dengan istilah yang lebih 

dikenal dengan berter. Dengan pengertian ini, maka tukar 

menukar apa saja dapat di sebut al-bay’, misalnya tukar 

menukar khamr. 

Kedua, secara terminologis, al- bay’ adalah memberikan 

hak tamlik (kepemilikan) barang secara mu’awadah (saling 

tukar menukar) sesuai aturan syariat, atau dapat didefinisikan 

juga sebagai akad pemberian hak kepemilikan atas manfaat 

suatu barang secara terus- menerus (tanpa dibatasi waktu) 

dengan ganti harga tertentu.
19

 

Menurut istilah terminology, yang dimaksud dengan jual 

beli yaitu, menukar barang dengan atau barang dengan uang 

yang dilakukan dengan jalan melepaskan hak milik dari yang 

satu kepada yang lain atas dasar saling merelakan.
20

 

b. Dasar Hukum Jual Beli 

Jual beli disyariatkan berdasarkan Al-Qur‟an dan ijma yakni: 

1). (Q.S Al- Baqarah 2: 275) 

                

                        

                        

                                                           
19

NashihulIbadElhas, EkonomiSyari’ahDalamKilasSejarah (Yogyakarta: CV Pustaka, 2013), 29. 
20

SohariSahrani,Rufah Abdullah,FikihMuamalah (Bogor: Ghalia Indonesia, 2011), 65. 
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                   

                    

    

 

Artinya : Orang-orang yang Makan (mengambil) riba tidak 

dapat berdiri melainkan seperti berdirinya orang 

yang kemasukan syaitan lantaran (tekanan) 

penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian 

itu, adalah disebabkan mereka berkata 

(berpendapat), sesungguhnya jual beli itu sama 

dengan riba, Padahal Allah telah menghalalkan 

jual beli dan mengharamkan riba. orang-orang 

yang telah sampai kepadanya larangan dari 

Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil 

riba), Maka baginya apa yang telah diambilnya 

dahulu (sebelum datang larangan); dan urusannya 

(terserah) kepada Allah. orang yang kembali 

(mengambil riba), Maka orang itu adalah 

penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di 

dalamnya(QS.Al- Baqarah: 275).
21

 

 

2). (Q.S Al- Baqarah 2 : 198) 

                 

                 

             

       

 
Artinya: Tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia 

(rezki hasil perniagaan) dari Tuhanmu. Maka 

apabila kamu telah bertolak dari 'Arafat, 

berdzikirlah kepada Allah di Masy'arilharam. dan 

berdzikirlah (dengan menyebut) Allah 

sebagaimana yang ditunjukkan-Nya kepadamu; 

                                                           
21

Al-Qur‟an 2:275 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

18 

 

dan Sesungguhnya kamu sebelum itu benar-benar 

Termasuk orang-orang yang sesat.(QS. AL- 

baqarah ayat 198) 

 

2). Ijma‟  

Ulama telah sepakat bahwa jual beli diperbolehkan 

dengan alasan bahwa manusia tidak akan mampu 

mencukupi kebutuhan dirinya, tanpa bantuan orang lain. 

Namun demikian, bantuan atau barang milik orang lain 

yang dibutuhkannya itu, harus diganti dengan barang 

lainnya yang sesuai. 

c. Rukun dan Syarat- syarat Sah Jual Beli 

Menurut madzab Hanafi, rukun jual beli hanya ijab dan 

Kabul saja. Menurutnya yang menjadi rukun dalam jual beli itu 

hanyalah kerelaan antara, kedua belah pihak untuk berjual beli. 

Namun, karena unsur kerelaan berhubungan dengan hati sering 

tidak kelihatan, maka diperlukan indikator (qarinah) yang 

menunjukkan kerelaan tersebut dari kedua belah pihak. 

Indikator tersebut bisa dalam bentuk perkataan (ijab dan 

Kabul) atau dalam bentuk perbuatan, yaitu, saling member 

(penyerahan barang, dan penerimaan uang). Dalam fikih, hal 

ini terkenal dengan istilah “bai al- muathah”.
22

 

Menurut jumhur ulama, rukun jual beli itu ada empat, 

yaitu sebagai berikut. 

                                                           
22

 SohariSahrani, Ru‟fah Abdullah,Fiqih Muamalah  (Bogor: Ghalia Indonesia, 2011), 65. 
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1). Orang yang berakad (penjual dan pembeli) 

2). Sighat (lafaz ijab dan kabul) 

3). Ada barang yang dibeli 

4). Ada nilai tukar pengganti barang
23

 

Ulama Syafi‟iyah mensyaratkan beberapa syarat, yang 

berkaitan dengan rukun aqid, sighat, dan makqud alaih. 

Persyartan tersebut adalah ;  

a). Syarat Aqid 

(1). Dewasa atau sadar  

Aqid harus balig dan berakal. Dengan demikian, 

akad anak mumayyiz di pandang belum sah. 

(2). Tidak dipaksa 

(3). Islam  

Dipandang tidak sah orang kafir yang membeli 

kitab Al- Qur‟an atau kitab- kitab yang berkaitan 

dengan agama seperti hadist, kitab- kitab fiqh, dan juga 

membeli hamba yang muslim. Hal ini di dasarkan 

antara lain pada firman Allah SWT ; 

               

               

 

                                                           
23

 Ibid.,67. 
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Artinya : Dan Barangsiapa yang mendurhakai Allah 

dan Rasul-Nya dan melanggar ketentuan-

ketentuan-Nya, niscaya Allah 

memasukkannya ke dalam api neraka sedang 

ia kekal di dalamnya; dan baginya siksa yang 

menghinakan. “ QS. An Nisa‟ ;14” 

(4). Pembeli bukan musuh 

Umat islam dilarang menjual barang, Khususnya 

senjata, kepada musuh unakan untuk memerangi 

menghancurkan kaum muslimin. 

b). Syarat Shighat 

1). Berhadap- hadapan 

Pembeli atau penjual harus menunjukkan shighat 

akadnya kepada orang yang sedang bertransaksi 

dengannya, yakni harus sesuai dengan orang yang 

dituju. Dengan demikian tidak sah berkata, „‟saya 

menjual kepadamu‟‟ tidak boleh berkata, „‟saya 

menjual kepada Ahmad,‟‟padahal nama pembeli bukan 

Ahmad. 

2). Ditunjukkan pada seluruh badan yang akad 

Tidak sah mengatakan, saya menjual barang ini 

kepada kepala atau tangan kamu. 

3). Qabul ditunjukkan kepadaorang yang dituju dalam ijab 

Orang yang mengucap qabul haruslah orang yang 

diajak bertransaksi oleh orang yang mengucapkan ijab, 

kecuali jika diwakilkan. 
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4).  Harus menyebutkan barang atau harga 

5). Ketika mengucapkan shighat harus disertai niat 

(maksud) 

6). Pengucapan ijab dan qabul harus sempurna  

jika seorang yang sedang transaksi itu gila 

sebelum mengucapkan qabul, jual beli yang dilakukan 

batal. 

7). Ijab qabul tidak terpisah 

Antara ijab dan qabul tidak boleh di selingi oleh 

waktu yang terlalu lama, yang menggambarkan adanya 

penolakan dari salah satu pihak. 

8). Antara ijab dan qabul tidak terpisah dengan pernyataan 

lain. 

9). Tidak berubah lafazh  

Lafazh ijab qabul tidak boleh berubah, seperti 

perkataan, “saya jual dengan lima ribu, kemudian 

berkata lagi, “saya menjual dengan sepuluh ribu 

padahal barang yang dijual masih sama dengan barang 

yang pertama dan belum ada qabul. 

10). Bersesuain antara ijab dan qabul secara sempurna. 

11). Tidak berkaitan dengan sesuatu 

Akad tidak boleh dikaitkan dengan sesuatu yang 

tidak ada hubungan dengan akad. 
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12). Tidak dikaitkan dengan waktu. 

c). Syarat ma‟qud alaih ( barang ) 

1). Suci 

2). Bermanfaat 

3). Dapat diserahkan 

4). Barang milik sendiri atau menjadi wakil orang lain
24

 

d). Jual beli yang dilarang dalam islam 

Berkenaan dengan jual beli yang dilarang dalam islam, 

Wahbah Al- Juhalili meringkas sebagai berikut. 

1). Terlarang sebab Ahliah (Ahli Akad) 

  Ulama telah sepakat bahwa jual beli dikategorikan 

sahih apabila dilakukan oleh orang yang balig, berakal, 

dapat memilih, dan mampu ber- Tasharruf secara bebas 

dan baik. Mereka yang dipandang tidak sah jual belinya 

adalah berikut ini. 

(a). Jual beli orang gila 

Ulama fiqh sepakat bahwa jual beli orang gila 

tidak sah. Begitu pula sejenisnya, seperti mabuk,dan 

lain- lain. 

(b). Jual beli anak kecil  

Ulama fiqh sepakat bahwa jual beli anak kecil 

dilarang karena anak kecil tersebut masi belum baligh. 
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(c). Jual beli orang buta 

Jual beli ini dikategorikan sahih menurut jumhur 

jika barang yang dibelinya diberi sifat (diterangkan 

sifat- sifatnya). Adapun menurut Syafi‟iyah, jual beli 

orang buta itu tidak sah sebab ia tidak dapat 

membedakan barang yang jelek dan yang baik. 

(d). Jual beli terpaksa 

Menurut, ulama Hanafiyah, hukum jual beli 

orang terpaksa seperti jual beli  fudhul (Jual beli tanpa 

seizing pemiliknya), yakni ditangguhkan (mauquf). 

Oleh karena itu keabsahannya ditangguhkan sampai 

rela (hilang rasa terpaksa). Menurut ulama Malikiyah, 

tidak lazim, baginya ada khiyar. Adapun menurut 

ulama Syafi‟iyah dan Hanabilah, jual beli tersebut tidak 

sah sebab tidak ada keridaan ketika akad. 

2). Terlarang sebab shigat 

Ulama fiqh telah sepakat atas sahnya jual beli yang 

didasarkan pada keridaan diantara pihak yang melakukan akad, 

ada kesesuaian di antara ijab dan qabul, berada disatu tempat, 

dan tidak terpisah oleh suatu pemisah.  

Jual beli yang tidak memenuhi ketentuan tersebut 

dipandang tidak sah. Beberapa jual beli yang dipandang tidak 
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sah atau masih diperdebatkan oleh para ulama adalah sebagai 

berikut:  

(a). Jual beli mu‟athah 

Jual beli mu’athah adalah jual beli yang telah 

disepakati oleh pihak akad, berkenaan dengan barang 

maupun harganya, tetapi tidak memakai ijab-qabul. 

Jumhur ulama menyatakan sahih apabila ada ijab dari 

salah satunya. Begitu, pula dibolehkan ijab- qabul dengan 

isyarat, perbuatan, atau cara- cara lain yang menunjukkan 

keridaan memberikan barang dan menerima uang 

dipandang sebagai shighat dengan perbuatan atau isyarat.   

(b). Jual beli melalui surat atau melalui utusan 

 Disepakati ulama fiqh bahwa jual beli melalui surat 

atau utusan adalah sah. Tempat berakad adalah sampainya 

surat atau utusan dari  aqid pertama kepada aqid yang 

kedua. Jika qabul melebihi tempat, akad tersebut 

dipandang tidak sah, seperti surat tidak sampai ketangan 

yang dimaksud. 

3). Terlarang sebab ma‟qud alaih (barang jualan) 

Secara umum, ma’qud alaih adalah harta yang dijadikan 

alat pertukaran oleh orang yang akad, yang disebut 

mabi’(barang jualan) dan harga.  
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Ulama fiqh sepakat bahwa jual beli dianggap sah apabila 

ma’qud alaih adalah barang yang tetap dan bermanfaat, 

berbentuk dapat diserahkan, dapat dilihat oleh orang- orang 

yang akad, tidak bersangkutan dengan milik orang lain, dan 

tidak ada larangan syara‟. 

(a). Jual beli gharar 

jual beli gharar adalah jual beli barang yang 

mengandung kesamaran. Dan hal itu dilarang dalam islam. 

(b). Jual beli barang najis dan yang terkena najis 

Ulama sepakat tentang larangan jual beli barang yang 

najis seperti khamar. Akan tetapi, mereka berbeda pendapat 

tentang barang yang terkena najis (al- mutajis) yang tidak 

mungkin dihilangkan, seperti minyak yang terkena bangkai 

tikus. Ulama Hanafiyah membolehkannya untuk barang yang 

tidak untuk dimakan, sedangkan ulama Malikiyah 

membolehkannya setelah dibersihkan. 
25

 

(c). Jual beli barang najis 

Menurut Hanafiyah, jual beli minuman keras, babi, 

bangkai dan darah tidak sah, karena hal ini tidak bisa 

dikategorikan sebagai harta secara asal. Tapi, perniagaan atas 

anjing, macan, srigala, kucing diperbolehkan. Karena secara 

hakiki terdapat manfaat, seperti untuk keamanan dan berburu, 
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sehingga dapat digolongkan sebagai harta. Menjual barang 

najis dan manfaatnya diperbolehkan, asalkan tidak untuk 

dikonsumsi, seperti kulit hewan, minyak dan lain- lainnya. 

Intinya, setia barang yang memiliki nilai manfaat yang 

dibenarkan syara‟, maka boleh di transaksikan.
26

 

Menurut Malikiyah, tidak diperbolehkan menjual 

anjing, walaupun untuk penjagaan ataupun berburu. Begitu 

jual menjual barang yang terkena najis yang tidak mungkin 

bisa disucikan.
27

 Tapi, ulama Malikiyah memperbolehkannya 

apabila barang najis tersebut sudah dibersihkan.
28

 

Menurut Syafi‟iyah dan Hanabilah, tidak 

memperbolehkannya menjual babi, bangkai darah, minuman 

keras dan barang najis lainnya, begitu juga seekor anjing, 

walaupun ia sudah terlatih. Tidak diperbolehkan menjual 

barang yang tidak ada manfaatnya, Seperti hewan melata, 

macan, atau srigala yang tidak cakap untuk berburu.  

Ulama Hanafiyah dan Dzahiriyah membolehkan jual 

beli barang najis jika memang terdapat manfaat di dalamnya, 

sepanjang tidak ditemukan nash yang melarangnya. Jual beli 

dilakukan karena adanya manfaatnya, setiap yang bermanfaat 

boleh diperdangankan. Akan tetapi Hanafiyah membolehkan 

jual beli barang najis yang tidak untuk dimakan. Menurut 
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Malikiyah, Syafiiyah dan Hanabalah, Perniagaan barang najis 

tidak diperbolehkan, setiap barang yang suci dan 

diperbolehkan untuk dimanfaatkan secara syar‟I, maka boleh 

diperdagangkan.
29

 

Seperti dalam rukun jual beli diharuskan uang dan 

benda yang hendak dijual itu, syaratnya harus suci, barang 

najis tidak sah dijual dan tidak boleh dijadikan uang untuk 

dibelikan, seperti kulit hewan atau bangkai yang belum 

disamak. 

d. Sosiologi dan Hukum 

Dalam beberapa hukum dan sosiologi sebagai sebuah disiplin 

intlektual dan bentuk praktik profesional memiliki kesamaan ruang 

lingkup namun sama sekali berbeda dalam tujuan dan metodenya. 

Hukum sebagai  sebuah disiplin ilmu memfokuskan pada study ilmiah 

terhadap fenomena sosial. Perhatian utamanya adalah masalah 

preskriptif dan teknis. Sosiologi memfokuskan pada study ilmiah 

terhadap fenomena sosial. Perhatian utamanya adalah masalah 

eksplanatif dan deskriptif.  

Meskipun demikian, kedua disiplin ini memfokuskan pada 

seluruh cangkupan bentuk- bentuk signifikan dari hubungan- hubungan 

sosial. Dan dalam praktiknya kriteria yang menentukan hubungan mana 

yang signifikan sama, yang berasal dari asumsi- asumsi budaya atau 
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konsepsi- konsepsi relevansi kebijakan yang sama. Lebih jauh dari 

kedua disiplin tersebut biasanya berusaha memandang fenomena ini 

sebagai bagian dari, atau berpotensi untuk merupakan bagian dari, 

sebuah struktur sosial yang terintegrasi. Sehingga, meskipun terdapat 

banyak perbedaan radikal antara keduanya dalam metode dan 

pandangan, tetapi hukum dan sosiologi sama- sama memiliki pokok 

permasalahan dasar yang sama.
30

 

 Hukum adalah hasil karya praktis dan control sistematik terhadap 

hubungan- hubungan dan institusi- institusi sosial. Sosiologi adalah 

suatu bidang ilmiah yang berusaha menemukan pengetahuan sistematis 

tentangnya. Seorang pengulas asal  Amerika menulis, Sosiologi, 

berkaitan dengan masalah nilai, evaluasi, dan ideology yang mendasari 

penataan- penataan structural dasar di dalam sebuah masyarakat, yang 

banyak diantaranya terkandung didalam hukum sebagai kumpulan 

peraturan subtantif, serta di dalam prinsip- prisip prosedural yang 

mempedomaninya. Hukum juga menawarkan banyak kesempatan untuk 

mempelajari mekanisme sosial yang muncul diluar institusi hukum. 

Konflik dan resolusi konflik yang ditemukan dimana- mana merupakan 

sentral dalam study hukum, sama seperti didalam study tentang 

ketegangan rasial, hubungan industrial, dan hubungan internasional, 

baik hukum maupun sosiologi berkaitan dengan hakikat otoritas yang 

sah dan mekanisme control hubungan sosial, dasar sosial dari 
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konstitusionalisme, kemunculan hak- hak sipil dan hubungan antara 

ruang lingkup public dan privat.
31

 

Fokus perhatian yang sama antara hukum dan sosiologi inilah 

dengan seluruh cakupan hubungan sosial lainnya yang membuat 

perspektif sosiologi hukum secara umum berpotensi untuk berkembang 

lebih baik dibandingkan dengan, misalnya, perspektif yang secara 

eklusif berasal dari ilmu ekonomi atau beberapa disiplin lainnya yang 

berkaitan dengan kategori tertentu tentang hubungan manusia. Hal ini, 

tentu saja sama sekali bukan ingin menyangkal manfaat analisis 

ekonomi untuk menekankan aspek- aspek hukum tertentu, tetapi, 

hubungan hukum, bukan hanya menyangkut hubungan ekonomi dan 

bukan pula hubungan yang terkandung dan signitifikasinya harus dapat 

diterangkan dalam istilah- istilah ekonomi secara eksklusif. Sebagai 

seorang ahli hukum Savigny berpendapat, hukum adalah totalitas 

kehidupan, tetapi, apabila dipandang dari sudut pandang yang spesifik. 

Sosiologi sendiri, diantara sains- sains sosial lainnya, sama 

komprehensifnya. Di dalam perspektifnya, baik hukum sebagai sebuah 

profesi dan sebuah mekanisme regulasi sosial maupun hukum sebagai 

sebuah profesi dan sebuah disiplin sama- sama menjadi objek study 

yang harus dijelaskan dalam istilah sosiplogis. 

Tetapi, seperti yang telah dikatakan dimuka bahwa kemajuan 

dalam memahami kompleksitas kehidupan sosial pada akhirnya harus 
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menuntut penghilangan batasan antara disiplin- disiplin intlektual yang 

ada. Banyak riset empiris yang akan dibahas dalam buku para penulis 

yang tidak akan menyebut dirinya seorang sosiolog ataupun 

memandang apa yang menjadi perhatian mereka sebagai sebuah bidang 

akademis yang sudah mapan. Perspektif sosiologi disini menyiratkan 

pandangan luas seperti yang diekspresikan oleh sjarawan. Amerika H 

Stuart Hughes, sosiologi bukanlah sebuah disiplin khusus yang sangat 

terspesialisakan seperti yang sering menjadi anggapan orang Amerika 

Serikat (atau dalam hal ini di Inggris) tetapi merupakan sebuah 

penteorian sosial yang lebih universal dalam tradisi Moutesquieu atau 

MarxHughes Sebagai penulis dari tiga buat karya besar tentang teori 

sosial klasik dia mengatakan ini adalah pemikiran sosiologi yang dianut 

oleh Weber dan Durheim atau Pareto. Betapun terbatas 

permasalahannya pada bidang menjadi fokusnya, apa yang mereka cari 

sesungguhnya adalah stuktur masyarakat secara keseluruhan. Dan jelas 

bahwa mereka semua adaah orang- orang dengan latar belakang 

pendidikan umum yang asli dari bidang- bidang lainnya. Sebuah 

perspektif sosiologis tentang hukum tidak menuntut agar hukum harus 

dimasukkan sedemikian rupa menjadi bagian dari wilayah sosiologi  

akademis tetapi harus dipandang dengan imajinasi sosiologi.
32

 

e. Sosiologi Hukum 
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Sosiologi hukum, secara umum berarti ilmu pengetahuan hukum 

yang menekankan pada study dan analisa empiris, terhadap hubungan 

timbal balik antara hukum dengan gejala- gejala sosial lainnya.
33

 

Sosiologi hukum adalah ilmu kenyataan, yaitu ilmu yang 

menggeluti dunia nyata, empiris, langsung ke objek masyarakat. Ilmu 

yang mempelajari tentang realistis bukan idealistis,  das sein (dunia 

nyata) bukan das sollen (dunia abstrak). Sosiologi hukum 

(Rechtsociologie/ rechtssoziologie) merupakan cabang ilmu 

pengetahuan yang  memahami, mempelajari, menjelaskan secara 

analitis empiris tentang persoalan hukum dihadapkan dengan 

fenomena- fenomena lain di masyarakat. Hubungan timbal balik antara 

hukum dengan gejala- gejala sosial lainnya merupakan bagian yang 

tidak terpisahkan dalam mempelajari sosiologi hukum. 
34

 

f. Sosiologi Hukum Islam 

Seorang sosiolog hukum Soerjono Soekanto berpendapat bahwa 

sosiologi hukum Islam adalah suatu cabang ilmu pengetahuan yang 

secara analitis dan empiris mempelajari hubungan timbal balik antara 

hukum dengan gejala- gejala sosial lainnya. Maksudnya sejauh mana 

hukum itu mempengaruhi tingkah laku sosial terhadap pembentukan 

hukum. 

Karena itu, menarik untuk mengkaji proses- proses hubungan 

timbal balik terhadap terbentuknya hukum Islam. Hukum Islam, Seperti 
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ditulis J.A.Wiliams, biasanya dikenal dengan nama fiqh (yang tadinya 

memiliki arti bahasa memahami) sering juga di sebut dengan syariah 

yang semula berarti hasil perbuatan. Penamaan dengan istilah fiqh ini 

menunjukkan totalitas luas lingkupnya dalam kehidupan, sehingga 

penerapannya dalam segenap aspek kehidupan itu harus dianggap 

sebagai upaya pemahaman agama itu sendiri.  

Dengan demikian, hukum Islam (fiqh syariah) tidak saja 

berfungsi sebagai hukum sekular, tetapi juga berfungsi sebagai nilai- 

nilai normatif. Ia secara teoritis berkaitan dengan segenap aspek 

kehidupan, dan ia adalah satu- satunya pranata (instusi) sosial dalam 

Islam yang dapat memberikan legitimasi terhadap perubahan- 

perubahan yang dikehendaki dalam penyelarasan antara ajaran 

Islamdan dinamika sosial.
35

 

Secara sosiologis, hukum merupakan refleksi tata nilai yang 

diyakini oleh masyarakat sebagai suatu pranata dalam kehidupan 

bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. 

Hal ini berarti, bahwa muatan hukum itu seharusnya mampu 

menangkap aspirasi masyarakat yang tumbuh dan berkembang, menjadi 

acuan dalam mengantisipasi perkembangan sosial, ekonomi dan politik 

dimasa depan.
36

 

Dengan demikian, hukum itu tidak hanya sebagai norma statis 

yang hanya mengutamakan kepastian dan ketertiban, namun juga 
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berkemampuan untuk mendinamiskan pemikiran serta merekayasa 

perilaku masyarakat dalam menggapai cita- cita. Dalam perspektif 

islam, Hukum akan senantiasa berkemampuan untuk mendasari dan 

mengarahkan berbagai perubahan sosial masyarakat, hal ini mengingat 

bahwa hukum islam itu mengandung dua dimensi hukum Islam yang 

berkaitan dengan syari‟at.
37

 

Dalam sebuah diskusi mengenai hukum Islam, Webber 

mengemukakan dua persoalan penting, isi syari‟at (Hukum Suci), 

Webber bersih keras bahwa Al- Qur‟an maupun sunnah rosul (hadist) 

bukanlah dasar hukum. Syari‟at lebih banyak merupakan penjelasan 

hasil kerja spekulatif para faqih (ahli- ahli hukum) yang akhirnya 

mengkristal dalam empat kelompok hukum yang terkenal. Di dalam 

merumuskan prinsip- prinsip hukum, para ahli fiqih tersebut 

menggunakan hadist dan Al- Qur‟an dengan cara ijtihad yaitu 

menggunakan kemampuan penalaran sendiri. Karena alasan itu Webber 

mengatakan bahwa syari‟at sebenarnya adalah hukum para yuris atau 

faqih. Bila detail hukum tersebut telah diuraikan oleh para yuris, 

syari‟at dianggap sudah dipastikan dan disempurnakan dan pembuatan 

hukumpun berakhirlah. Kristalisasi ini secara resmi dicapai melalui 

kepercayaan bahwa kekuatan interprestasi hukum yang kharismatis, 

yuridis dan bersifat ijtihad telah padam.  
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Pemikiran hukum Islam telah berkembang baik dalam teori- teori 

yang bersifat mendasar maupun beberapa aspek khusus yang bersifat 

parsial. Perkembangan tuntutan masyarakat dan pendapat umum 

tentang hukum sering kali lebih cepat perjalanannya, jika dibandingkan 

dengan perkembangan dan perubahan yang terjadi pada hukum itu 

sendiri. Namun mengingat kebutuhan masyarakat yang selalu menuntut 

adanya perubahan- perubahan dalam arti tuntutan serta kepentingan 

yang baru, (karena perubahan waktu dan kondisi) di samping tuntutan 

untuk memperoleh jawaban hukum yang lebih sesuai dan lebih 

mendekati anatara teori- teori hukum yang lebih sesuai dan lebih 

mendekati antara teori yang kenyataannya riil (praktis), maka kondisi 

sepertinya telah mendorong eksistensi hukum mengalami 

perkembangan dan perubahan senada dengan perkembangan tuntutan 

masyarakat. 

Sebab fakta empirik yang berhubungan dengan kemasyarakatan 

ini berlangsung tanpa mengenal batas, sesuai dengan proses pencapaian 

kemaslahatan. Mengingat kemaslahatan manusia itu hampir menjadi 

pilar utama dari setiap ragam tuntutan muatan hukum. Oleh karenanya 

sudah menjadi keniscayaan yang masuk akal, jika perubahan hukum itu 

terjadi karena berubahnya zaman atau keadaan serta pengaruh dari 

gejala- gejala kemaslahatan tersebut. 

Dari kenyataan inilah, pada gilirannya Akh. Minhaji menyatakan 

bahwa mayoritas umut Islam dan juga agama lain, selalu dihadapakan 
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pada tarik- menarik antara dua kutub ekstrem, yaitu berupa wahyu yang 

tidak mengalami perubahan dan realitas sosial yang cenderung berubah. 

38
  

Dalam hal ini harus didukung oleh fatwa (pendapat yuris), Yang 

hampir selalu dapat diperoleh dalam suatu kasus khusus, kadang- 

kadang secara jujur dan kadang- kadang melalui tipu daya, ataupun oleh 

doktrin- doktrin dan penyesuaian yang dilaksanakan dalam praktek 

hukum adat yang ada. 
39

 

g. Hukum dan Perikelakuan Masyarakat 

Sebagai sarana social engineering,hukum merupakan suatu sarana 

yang ditujukan untuk mengubah perikelakuan warga masyarakat, Sesuai 

dengan tujuan yang ditetapakan.Salah satu masalah yang dihadapi 

dalam hal ini adalah apabila hukum- hukum yang telah ditetapkan atau 

dirumuskan ternyata tidak dapat berjalan secara efektif, Yakni tidak 

mampu mengubah perikelakuan warga masyarakat sebagaimana tujuan 

yang diinginkan.Gejala- gejala semacam ini tidak serta merta muncul 

kepermukaan, tetapi tentu dikarenakan adanya faktor- faktor penyebab 

yang menjadi penghalangnya. 

Salah satu hal penting yang perlu mendapatkan perhatian tentang 

hukum sebagai pengatur perikelakuan masyarakat adalah perihal 

komunikasi hukum.Artinya, bahwa agar supaya hukum itu benar- benar 

dapat mempengaruhi perikelakuan masyarakat, maka hukum tadi harus 
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 Roibin, Sosiologi Hukum Islam (Malang: UIN Malang Press, 2008), 31-33. 
39

 Bryan S Turner, Sosiologi Islam (Jakarta: CV Rajawali, 1984), 211- 212. 
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disebarluaskan seluas mungkin, sehingga melembaga dalam kehidupan 

masyarakat. 

Selanjutnya, hal lain yang mempengaruhi dan yang perlu 

dipahami pula adalah bahwa masyarakat terdiri dari pribadi- pribadi dan 

kelompok- kelompok, yang dalam mengarungi kehidupannya 

dihadapkan pada penentuan pilihan terhadap apa yang ada di dalam 

lingkungan sekitarnya. Pilihan- pilihan yang dapat dilakukannya 

dibatasi oleh suatu kerangka tertentu yang ada dilingkungannya. 

Dengan kata lain, lingkungan sekelilingnya memberikan kebebasan 

sekaligus menyediakan pembatasan bagi pribadi dan kelompok sosial. 

Apa yang dipilih oleh pribadi- pribadi atau kelompok- kelompok, 

tergantung kepada faktor- faktor fisik, psikologis, dan sosial. Di dalam 

suatu masyarakat, dimana interaksi sosial menjadi intinya, maka 

perikelakuan- perikelakuan yang diharapkan dari pihak lain, merupakan 

hal yang sangat menentukan bagi pribadi dan kelompok. 

Di dalam kehidupan ini, ada aturan- aturan atau hukum- hukum 

yang menjadi pedoman bagi berbagai institusi sosial.Aturan itu 

sebenarnya ialah produk manusia untuk melestarikan keteraturan sosial, 

Sehingga meskipun aturan di dalam struktur sosial bersifat mengekang, 

tidak menutup kemungkinan adanya pelanggaran yang dilakukan oleh 

individu. Pelanggaran dari aturan itulah yang disebabkan oleh proses 

eksternalisasi yang berubah- rubah dari individu. Oleh karena itu, 

problem perubahan berada di dalam proses eksternalisasi ini. Jadi, di 
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dalam masyarakat yang lebih mengedepankan ketertiban sosial, 

individu berusaha sekeras mungkin untuk menyesuaikan diri dengan 

peranan- peranan sosial yang sudah dilembagakan.
40

 

h. Perkembangan pemikiran- pemikiran hukum 

Perubahan- perubahan yang terjadi dalam masyarakat, merupakan 

ciri yang  melekat pada setiap masyarakat. Betapapun lambatnya proses 

perubahan tersebut, akan tetapi tak ada masyarakat yang statis ataupun 

berhenti sama sekali. Dengan diakuinya proses perubahan sebagi ciri 

yang melekat pada setiap masyarakat, semakin nyatalah hubungan 

timbal balik antara hukum dengan bidang- bidang kehidupan lainnya 

seperti pendidikan, politik, ekonomi, agama dan lainnya. Dari 

kenyataan tersebut, maka tanpak menonjolnya paling sedikit tiga 

karakteristik hukum, yaitu: 

1) Adanya kecendrungan untuk mempertahankan stabilitas  

2) Dan karena hukum mengatur hubungan- hubungan sosial yang 

terjadi, Maka di sini diperlukan dan dipentingkan segi 

formalismenya. 

3) Dipentingkannya ketertiban. 

Dapat diakui dari ketiga karakteristik tersebut sering kali 

menyebabkan timbulnya kenyataan- kenyataan yang memisahkan 

hukum dari perubahan- perubahan yang terjadi.  

                                                           
40
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Pada dasarnya, pemikiran- pemikiran tentang hukum dapat 

dipisahkan secara analitis ke dalam tiga golongan umum, Yaitu: 

(a). Filsafat hukum yang mencangkup hasil- hasil pemikiran 

tentang formulasi cita-cita hukum sebagai basis dari pada 

sesuatu sistem.  

(b). Ilmu hukum analitis yang ruang lingkupnya adalah 

pemikiranpemikiran tentang hal- hal yang menyangkut teknik 

hukum.  

(c). Pemikiran- pemikiran tentang hukum perspektif sosiologis, 

Yang terutama menyoroti hubungan antara prinsip- prinsip 

hukum dengan fungsinya hukum dalam masyarakat. 

Ketiga golongan pemikirn tersebut, di dalam kenyataannya 

sering bertentangan, walaupun ketiga pendekatan terhadap hukum 

itu, sebenarnya saling melengkapi. Hal ini disebabkan, oleh karena 

hanya dengan ketiga pendekatan ituah dapat dilakukan analisa yang 

menyeluruh tentang kedudukan yang proposional dari hukum di 

dalam masyarakat. 

Pendekatan sosiologis, terutama berguna 

untukmemberikan data, didalam memperkecil perbedaan- 

perbedaan antara cita- cita hukum dengan realitas sosial. Jadi, 

titik beratnya terletak pada menkonkritisir cita- cita hukum yang 
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abstrak, Sehingga secara fungsional dapat berlaku di dalam 

masyarakat.
41

 

i. Pendekatan dengan perspektif sosiologis 

Perspektif sosiologis (sociological perspevtive) menekankan pada 

konteks sosial  dalam mana manusia hidup. Perspektif sosiologis 

mengkaji bagaimana konteks tersebut mempengaruhi kehidupan 

manusia. Inti perspektif sosiologis ialah pertanyaan bagaimana 

kelompok mempengaruhi manusia, khususnya bagaimana manusia di 

pengaruhi masyarakat (society) mereka sekelompok manusia yang 

memiliki kebudayaan dan wilayah bersama.
42

 

Apabila hukum dapat dianggap sebagai suatu sub- sistem yang 

merupakan bagian dari sistem sosial sebagai keseluruhan. Maka di 

satu pihak hukum dapat dipengaruhi oleh sub- sistem sosial lainnya. 

Di lain pihak, hukum dapat pula mempengaruhi sub- sistem lainnya. 

study semacam ini, mungkin untuk pertama kalinya dipelopori 

Montesquieu dalam bukunya De I‟esprit deslois dimana disorotinya 

bahwa hukum dalam hubungannya dengan kondisi- kondisi geografis 

dan sosial. Hukum disini, dilihat, dari gejala yang dipengaruhi oleh 

gejala- gejala lain. Suatu hasil karya lain adalah dari Karl Renner yang 

terjemahannya berjudul The Institusioanl of private law and their 

social functions Renner menganalisa betapa fungsi hukum benda, 

hukum kontrak dan waris berubah sesuai dengan perubahan struktur 
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AdityaBakti, 1989),254- 256. 
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digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

40 

 

ekonomi masyarakat. Kapitalis, dengan titik dalam bukunya Ancient 

Law, yang membahas tentang perubahan hukum dari status ke 

kontrak, sejalan dengan perubahan- perubahan dari masyarakat statis 

ke progresif. Demikian pula Emile Durkheim menyatakan, bahwa 

perkembangan hukum adalah sesuai dengan perkembangan solidaritas 

sosial pada masyarakat- masyarakat dengan solidaritas mekanis, yaitu 

masyarakat sederhana berkembanglah hukum pidana dengan sanksi- 

sanksi yang bersifat represif. Di dalam masyarakat- masyarakat yang 

kompleks yang didasarakan pada solidaritas organis.
43

 

Study terhadap hukum sebagaimana telah dilakukan oleh Max 

Weber, sebenarnya secara lebih tegas mengungkapkan sifat hakekat 

dan fungsi hukum dalam masyarakat. Weber menganggap bahwa 

berkembangan hukum adalah sesuai dengan proses rasionalisasi yang 

merupakan gejala dari masyarakat industril sebagai hasil dari ekonomi 

kapitalis dan birokrasi. Fungsi hukum adalah sebagai sarana untuk 

menciptakan kesesuaian antara nilai- nilai yang bertentangan dalam 

masyarakat. 

Hasil- hasil pemikiran tersebut diatas, menimbulkan cabang- 

cabang baru. Baik dalam sosiologi hukum maupun ilmu hukum. 

Dilain pihak timbullah ilmu hukum sosiologis. Tujuan ilmu hukum 

sosiologis adalah untuk lebih- lebih meneliti efektivitas hukum dari 

pada hanya melihatnya dari sudut isinya yang abstrak. 
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Dengan demikian, maka analisa terhadap fungsi hukum 

dapatlah dilakukan dengan mempergunakan sosiologi hukum sebagai 

alat analisa, maupun ilmu hukum sosiologi. Hukum sebagai alat 

analisa, maupun ilmu hukum sosiologi. Apabila seorang ahli sosiologi 

hukum menganalisa fungsi hukum dengan menelaah faktor- faktor 

sosial yang mempengaruhi hukum dan sebaliknya, maka seorang ahli 

ilmu hukum sosiologi akan bertitik tolak atau dari hukumnya.
44

Ada 

tigakarakteristikuntukmenelaahhukumdarisudutsosiologis, yaitu: 

1). Sosiologi hukum bertujuan untuk memberikan penjelasan terhadap 

praktek- praktek hukum. Apabila praktek itu dibedakan menurut 

pembuatan undang- undang, penerapan dan pengadilan, maka ia 

juga mempelajari praktek yang terjadi pada masing- masing bidang 

kegiatan hukum tersebut, sosiologi hukum berusaha untuk 

menjelaskan mengapa praktek itu terjadi, sebab- sebabnya, faktor- 

faktor apa yang mempengaruhinya. 

2). Sosiologi hukum senantiasa menguji kesahihan empiris (empirical 

validity) suatu peraturan atau pertanyaan hukum. Yaitu apakah 

kenyataan dan hukum sudah sesuai dengan dengan kenyataan yang 

ada di dalam masyarakat. 

3). Sosiologi hukum tidak melakukan “penilaian ” terhadap hukum. 

Tingkah laku yang mentaati hukum dan yang menyimpang dari 

hukum sama- sama merupakan objek pengamatan yang setara. Ia 
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tidak menilai yang satu lebih dari yang lain. Perhatiannya yang 

utama ialah pada memberikan penjelasan terhadap objek yang 

dipelajarinya.Pendekatan yang demikian ini sering menimbulkan 

salah paham, seolah- seolah sosiologi hukum ingin membenarkan 

praktek- praktek yang menyimpang atau melanggar hukum.Sekali 

lagi dikemukakan disini, bahwa sosiologi hukum tidak memberikan 

penelitian, melainkan mendekati hukum dari segi obyektifitasnya 

semata- mata dan bertujuan untuk memberikan penjelasan terhadap 

fenomena hukum yang nyata.
45

 

Yang dimaksud dengan perspektif sosiologi adalah asumsi- 

asumsi dari sifat- sifat objek kajian sosiologi. Adapun yang 

dimaksud dengan asumsi- asumsi atau pradigma merupakan cara 

pandang atau cara memahami gejala- gejala tertentu berdasarkan 

keyakinan orang yang mempelajari objek tersebut. Dalam sosiologi 

terdapat beberapa perspektif diantaranya: 

(a).  Perspektif interaksionis, artinya memusatkan perhatiannya 

pada interaksi sosial, sebab interaksi sosial merupakan salah 

satu gejala sosial yang selalu mewarnai kehidupan 

masyarakat sebagai awal dari sifat manusia sebagai mahluk 

sosial. 

(b). Perspektif evolusionis, artinya sosiologi memutuskan 

perhatiannya pada pola- pola perubahan dan perkembangan 

                                                           
45

Pujiono, Hukum Islam & Dinamika Perkembangan Masyarakat(Jember: STAIN Jember Press, 

2011), 52- 54. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

43 

 

yang muncul di dalam masyarakat. Masyarakat adalah 

realitas sosial yang dinamis, di mana sifat dinamis tersebut 

ditunjukkan dalam berbagai gejala perubahan, baik 

perubahan sosial maupun budaya. Berdasarkan dari sifat 

dinamis masyarakat tersebut, maka tidak adasatu pun 

kehidupan sosial yang tidak mengalami dinamika 

(perubahan), sebab kenyataan yang ada menunjukkan 

sebagian dari perubahan- perubahan tersebut justru mengarah 

pada titik kehancuran, seperti  hancurnya peradapan 

Yunani.
46
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian adalah suatu cara yang digunakan dalam 

mengumpulkan data penelitian dan dibandingkan dengan standart ukuran 

yang telah dilakukan.
47

 Ataupun juga dapat diartikan sebagai suatu cara 

ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. 
48

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif yang jenisnya 

deskriptif karena peneliti ingin mengetahui permasalahan yang kompleks 

dari objek yang diteliti, mengetahui hal- hal yang terjadi secara mendalam 

dengan menggambarkan secara sistematis dan berdasarkan fakta 

dilapangan dengan mengetahui praktek jual beli kotoran sapi (benda najis) 

dalam perspektif sosiologi hukum.
49

 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian adalah di desa Wringin, kecamatan Wringin 

kabupaten Bondowoso, peneliti memilih desa Wringin sebagai objek 

penelitian karena peneliti tinggal di desa Wringin dan mengetahui sendiri 

praktek jual beli yang dilakukan di desa Wringin. 
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C. Sumber Data 

Arikunto mengatakan bahwa subjek penelitian atau sumber data 

adalah dari mana data penelitian dapat diperoleh.
50

 

Untuk menentukan sumber data, peneliti menggunakan metode 

purposive, yaitu menentukan sampel dengan pertimbangan tertentu yang 

dipandang dapat memberikan data secara maksimal. 
51

Dalam penelitian ini 

terdapat dua jenis dan sumber data yang digunakan, yaitu: 

1). Data primer merupakan data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti 

dari sumber pertamanya, yaitu: 

(a). Pembeli dan penjual yang melakukan sistem jual beli kotoran sapi 

di desa Wringin kabupaten Bondowoso. 

(b). Tokoh agama di desa Wringin tentang hukum dan mengenai 

perbedaan madzab. 

2). Data sekunder merupakan data yang telah tersusun dalam bentuk 

dokumen- dokumen yang telah tersedia sebelumnya.
52

 Seperti: 

kepustakaan, buku, skripsi, kamus, dan artikel yang mendukung dalam 

penelitian ini.  

D. Teknik Pengumpulan Data 

Bagian terpenting dalam penelitian adalah yang berkenaan dengan 

data penelitian. Sebab sebuah penelitian adalah berkumpulnya data 

atau informasi, kemudian diolah atau dianalisis dan akhirnya hasil 
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penelitian tersebut diterjemahkan dan diinterprestasikan sebagai 

kesimpulan peneliti.  

Ketetapan dalam memilih dan menentukan teknik atau metode 

yang baik merupakan salah satu syarat keberhasilan dalam sebuah 

penelitian dalam mengumpulkan data yang relevan dengan tujuan yang 

hendak dicapai. Oleh karena itu untuk memperoleh data agarpenelitian 

tersebut dapat dipercaya dan dapat dipertanggung jawabkan,maka 

dalam penelitian ini menggunakan beberapa teknik.Adapun 

pengumpulan data yang peneliti gunakan sebagai berikut: 

1). Observasi  

Observasi adalah pengamatan atau penginderaan langsung 

terhadap suatu benda, kondisi, situasi, proses dan perilaku. 

53
Pengamatan yang hendak dilakukan peneliti adalah pengamatan 

atas jual beli barang najis (kotoran sapi) perspektif sosiologi hukum 

Islam. 

Dalam hal ini penulis menggandakan pengamatan terhadap 

kondisi wilayah penelitian secara tidak langsung serta mencatat 

peristiwa- peristiwa yang berkaitan dengan objek penelitian. 

Observasi ini dilakukan di desa Wringin, sehingga dapat diperoleh 

data yang berupa gambaran maupun fakta mengenai tema yang 

hendak diteliti, yaitu proses pelaksanaan jual beli kotoron sapi 

dalam perspektif sosiologi hukum. 

                                                           
53

Mundir, Metode Penelitian, 186. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

47 

 

Adapun data yang ingin diperoleh dengan metode observasi 

di desa Wringin, kabupaten Bondowoso, adalah sebagai berikut: 

(a). Letak geografis desa Wringin kabupaten Bondowoso. 

(b). Situasi dan kondisi di desa Wringin kapubaten Bondowoso. 

(c). Untuk mengetahui secara langsung bagaimana praktek jual beli 

di desa Wringin. 

2). Interview (Wawancara) 

Wawancara merupakan cara yang digunakan untuk 

memperoleh keterangan secara lisan guna mencapai tujuan 

tertentu.
54

 Teknik wawancara akan dilakukan secara tidak 

terstruktur dimana peneliti menggunakan pedoman wawancara 

yang hanya berupa garis- garis besar permasalahan yang akan 

ditanyakan.
55

 Kegunaan Wawancara ini bertujuan untuk 

mendapatkan data yang ditangkap pertama (primer), pelengkapan 

teknik pengumpulan lainya, dan menguji hasil pengumpulan data 

lainnya.
56

 

 Adapun metode interview ini digunakan untuk: 

(a). Mengetahui praktek jual beli kotoran sapi yang ada di desa 

Wringin. 

(b).Mengetahui bagaimana analisis jual beli kotoran sapi dengan 

adanya perpindahan madzab yang terjadi dimasyarakat 

perspektif sosiologi hukum Islam. 

                                                           
54

Burhan, MetodePenelitian, 95. 
55

Sugiono, MetodePenelitian, 233- 234. 
56

HusainiUsman, PurnomoSetiady, MetodePenelitianSosial, 58. 
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(c). Mengetahui jual beli kotoran sapi perspektif sosiologi hukum 

Islam di desa Wringin Kabupaten Bondowoso. 

3). Dokumentasi  

 Metode dokumentasi adalah pengumpulan data tangan 

dokumentasi, ialah pengambilan data yang diperoleh melalui 

dokumen- dokumen. Keuntungan menggunakan dokumentasi 

adalah biayanya relatif murah, waktu dan tenaga lebih efisien. 

57
Metode ini yang berupa tulisan pribadi, seperti buku harian, surat- 

surat dan dokumen resmi seperti arsip atau catatan. Dengan ini 

peneliti akan memperoleh data tentang gambaran umum objek 

penelitian yang berhubungan dengan jumlah penduduk, peta desa 

Wringin dan lain sebagainya. 

E. Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian menurut Nasution dimulai sejak 

merumuskan dan menjelaskan masalah, sebelum terjun ke lapangan dan 

berlangsung terus sampai laporan penelitian. Namun, penelitian 

kualitatif  lebih memfokuskan analisis data saat dilapangan bersama 

dengan proses pengumpulan data. 

Dalam penelitian ini, peneliti menganalisis data yang diperoleh 

dengan menggunakan metode analisis deskriptif. Metode deskriptif 

                                                           
57

Ibid.,73. 
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diartikan sebagai prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan 

menggambarkan/ melukiskan kedaan subyek/ obyek penelitian.
58

 

Aktivitas dalam analisis data yang reduksi data, penyajian data 

penarikan kesimpulan .
59

 

F. Keabsahan Data 

Keabsahan data memuat bagaimana usaha- usaha yang hendak 

dilakukan peneliti untuk memperoleh keabsahan data- data temuan di 

lapangan.
60

 

Dalam penelitian ini, di uji keabsahan data dilakukan dengan 

trianggulasi. Trianggulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data 

yang bersifat menggabungkan data dan sumber data yang telah ada. 

Trianggulasi ini meliputi trianggulasi teknik, waktu, dan sumber. 

Trianggulasi teknik yaitu peneliti menggunakan teknik pengumpulan 

data yang berbeda- beda untuk mendapatkan data dari sumber yang 

sama. Trianggulasi waktu yaitu pengumpulan data yang dilakukan pada 

berbagai kesempatan, bisa pagi, siang, dan sore hari. Dan trianggulasi 

sumber yaitu untuk mendapatkan data dari sumber yang berbeda- beda 

dengan teknik yang sama. 
61
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HadariNawawi,MetodePenelitianBidangSosial(Yogyakarta: GadjahMada University Press, 

2005), 63. 
59

Sugiyono, MetodePenelitianKualitatifdanR&D (Bandung: Alfabeta, 2010), 247.  
60

STAIN Jember,  PedomanPenulisanKaryaIlmiah(Jember: STAINJember Press, 2013), 47. 
61

Sugiyono, MetodePenelitian, 241. 
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G. Tahapan- tahapan Penelitian 

1. Tahap Pra- Lapangan 

Tahap ini merupakan tindakan penelitian sebelum melakukan 

penelitian. Kegiatan dalam tahap ini meliput: 

a. Menyusun Rancangan Penelitian 

Meliputi latar belakang masalah dan alasan pelaksanaan 

penelitian, pemilihan lokasi, penentuan jadwal, rancangan 

pengumpulan data, rancangan produser analisis data, serta 

rancangan pengecekan keabsahan data. 

b. Study Ekploitasi 

Hal ini merupakan kunjungan terhadap lokasi penelitian, 

Tujuannya untuk mengenal lebih jauh terkait segala unsur 

lingkungan sosial, fisik, dan alam penelitian. 

c. Perizinan 

Sehubungan dengan adanya penelitian jual beli kotoran sapi ini, 

hendaknya peneliti mendapatkan ijin dari narasumber atas 

penelitian yang akan diteliti di desa Wringin. 

2. Tahap Pekerjaan lapangan 

a. Memahami latar penelitian dan persiapan diri. 

b. Memasuki lapangan. 

c. Berperan serta dalam mengumpulkan data. 

d. Tahap analisa data. 
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Dalam penelitian ini pengumpulan data dilakukan dengan 

metode observasi dan wawancara. Setelah mengalami proses 

pengelolahan data dengan berbagai metode, kemudian data 

disajikan dan dianalisis secara mendalam dengan membandingkan 

data hasil observasi dengan data hasil wawancara yang 

menggunakan teknik triangulasi sumber. Dari data- data hasil 

observasi dan wawancara maka akan mendapatkan temuan- 

temuan. 

Tahapan akhir dari prosedur penelitian ini adalah analisis 

data dalam penelitian ini pengumpulan data pengujian data 

dilakukan kepada seorang penjual kotoran sapi di desa Wringin, 

kemudian data dari sumber tersebut dianalisis dengan metode 

kualitatif dengan mendeskriptifkan mana pandangan yang sama 

dan beberapa dari berapa sumber tersebut, kemudian dianalis 

sehingga menghasilkan kesimpulan. Dalam setiap penelitian itu 

dikatakan selesai dengan melaporkan hasil penelitian yang 

dilakukan. 
62
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Muhammad Kasiram, Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif (Yogyakarta: UIN Maliki Press, 

2008), 281-288. 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISI 

 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

1. Demografi  

Jumlah penduduk Desa Wringin seluruhnya berjumlah 7.387 jiwa 

yang meliputi penduduk laki-laki sebanyak 3.681 jiwa (49,3 %) dan 

perempuan berjumlah 3.706  jiwa (50,7%). Berdasarkan tabulasi data di 

Desa Wringin jumlah penduduk yang mempunyai mata pencaharian 

ada 100% dari jumlah tersebut kehidupannya bergantung disektor 

pertanian ada 34,2% dari total jumlah penduduk. 

Tabel 1.1 

Data Penduduk Desa Wringin,Kecamatan Wringin Tahun2017 

No. Nama Dusun 

Jumlah 

Penduduk 
Jenis Kelamin 

Jiwa KK 
Laki-

Laki 
Perempuan 

1  WRINGIN PASAR  1.657 550 820 837 

2 WRINGIN KRAJAN  1.577 527 821 756 

3 WRINGIN TENGAH  755 260 369 386 

4 WRINGIN UTARA  1.458 471 724 734 

5 WRINGIN BARAT  660 225 327 333 

6 PELINGGIHAN  518 182 254 264 

7 PALONGAN BARAT  520 190 250 270 

8 PALONGAN TIMUR  280 93 139 141 

 
Jumlah 7.425 2.498 3.704 3.721 

 
% thd jml pddk total 100% 

 
50,01% 49,99% 

 

 

52 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

53 

 

2. Mata Pencaharian 

Jumlah ini terdiri dari buruh tani sebanyak 50,16% dari jumlah 

penduduk yang mempunyai pekerjaan atau 5% dari total jumlah 

penduduk. Petani sebanyak 50,16% dari jumlah penduduk yang 

mempunyai pekerjaan 29,2% dari total jumlah penduduk. Dari sektor 

peternakan dengan 3,90% dari jumlah penduduk atau dari total jumlah 

penduduk sementara penduduk yang lain mempunyai mata 

pencaharian yang berbeda- beda, ada yang berprofesi sebagai 

PNS,TNI,POLRI, Pedagang, Karyawan Swasta, Sopir, Wiraswasta, 

Tukang Bangunan dll. 

Tabel 1.2 

Jumlah Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian 

wwwwDesa Wringin, Kecamatan Wringin Tahun2017 

No. Nama Dusun 
Mata Pencaharian 

Petani Peternakan Pedagang PNS 

1  WRINGIN PASAR  957 25 220 47 

2 WRINGIN KRAJAN  877 21 121 39 

3 WRINGIN TENGAH  455 25 69 21 

4 WRINGIN UTARA  658 41 124 14 

5 WRINGIN BARAT  260 34 27 8 

6 PELINGGIHAN  118 56 14 4 

7 PALONGAN BARAT  220 43 10 - 

8 PALONGAN TIMUR  180 45 9 - 

 
Jumlah 3725 290 594 133 

 
% thd jml pddk total 50,16% 3,90% 8% 1,79% 

        Sumber : Profil Desa WringinTahun2017 
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3. Keadaan Sosial 

Budaya masyarakat Desa Wringin adalah gotong royong, 

pelestarian budaya leluhur seperti hajat bumi. Toleransi antara umat 

beragama dan budaya bermasyarakat. Hal ni dapat menunjang 

pengembangan tingkat keswadayaan masyarakat baik dalam bentuk 

materi, sumbangan pemikiran maupun tenaga sehingga dapat 

mengoptimalkan sumber daya alam yang ada, untuk tujuan 

pembangunan desa. 

4. Keadaan Ekonomi 

Yang dimaksud sumber daya ekonomi adalah aktivitas penduduk 

yang menghasilkan sumber penghasilan bagi masyarakat Wringin. Di 

Desa Wringin Sumber daya ekonomi meliputi sektor industri rumah 

tangga yang meliputi kripik singkong, rangginang, opak, Tape dan 

olahan tape, agrobisnis meliputi sektor  pertanian, perkebunan, 

peternakan, dan kehutanan yang meliputi komoditi Padi, kelapa, Kayu 

mahoni, kayu kamelina, kayu sengon, jagung, tembakau . Sedangkan 

sektor peternakan meliputi peternakan domba, sapi, ayam, bebek dan 

itik.  
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Gambar 1.3 

Peta Desa Wringin 

 

 

 

 

 

 

 

5. Pembagian Wilayah Desa 

Cakupan wilayah Desa Wringin terdiri dari 8 dusun, yang diantaranya: 

 Dusun Wringin Pasar terdiri dari 3 RW dan 10 RT 

 Dusun Wringin Krajan terdiri dari 4 RW dan 11 RT 

 Dusun Wringin Tengah terdiri dari 2 RW dan 7 RT 

 Dusun Wringin Utara terdiri dari 5 RW dan 12 RT 

 Dusun Wringin Barat terdiri dari 1 RW dan 4 RT 

 Dusun Plinggian terdiri dari 1 RW dan 3 RT 

 Dusun Palongan  terdiri dari 1 RW dan 3 RT 

 Dusun Palongan Timur terdiri dari 1 RW dan 2 RT 
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Desa Wringin memiliki akses ke pusat pemerintahan Kabupaten 

Bondowoso sekitar 21 Km atau dengan waktu tempuh 1 jam perjalanan, 

sementara akses jangkauan ke pusat  Kecamatan Wringin kurang lebih 

500 M dengan waktu tempuh sekitar 5 menit. 

Sarana layananan transportasi umum  yang melalui desa Wringin 

telah memadai, jangkauan layanan transportasi umum menuju Desa 

Wringin dari pusat pemerintahan Kabupaten Bondowoso dapat 

dijangkau melalui terminal umum Bondowoso dengan jarak tempuh 

sekitar 37 Km atau dengan waktu tempuh 1,5 jam dengan kondisi sarana 

dan prasarana jalan yang telah memadai dan nyaman untuk segala jenis 

kendaraan. 

6. Visi dan Misi Desa Wringin 

Visi Desa Wringin tahun 2011 – 2017 adalah Dengan Iman dan 

Taqwa Wringin MANDIRI dalam Pembangunan, Maju, Aman, 

Nyaman, Damai, Indah, Ramah dan Islami tahun 2017.  

Untuk mencapai Visi tersebut dilaksanakan dengan Misi yaitu : 

a).  Meningkatkan kualitas penyelenggaraan Pemerintahan Desa; 

b). Menciptakan hubungan Komunikasi yang baik dengan semua unsur 

lembaga Desa; 

c). Menciptakan Jalinan Koordinasi dan Kerjasama yang baik diantara  

semua unsur lembaga Desa; 

d). Meningkatkan kualitas pendidikan; 
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e).Meningkatkan kuantitas dan kualitas hasil produksi pertanian sebagai 

basis perekonomian masyarakat; 

f). Meningkatkan Sumber Daya Manusia ( SDM ); 

g). Meningkatkan sarana pelayanan kesehatan;
63

 

B. Penyajian Data Dan Analisis Data 

Pada poin penelitian ini akan menjelaskan secara sistematis tahap 

demi tahap proses terjadinya praktek jual beli kotoran sapi di desa Wringin 

kecamatan Wringin kabupaten Bondowoso yang dapat melalui proses 

observasi dan wawancara dengan masyarakat desa Wringin.  

1. Praktek Jual Beli Kotoran Sapi Di Desa Wringin Kecamatan 

Wringin Kabupaten Bondowoso 

Berbicara mengenai jual beli kotoran sapi di desa Wringin ini, 

maka berdasarkan penelitian yang dikumpulkan dalam bentuk 

sejumlah data hasil wawancara dan observasi dengan bapak Agus Ade 

selaku kepala urusan perencanaan evaluasi di desa Wringin beliau 

mengatakan bahwa:  

“Saya sudah lama mengetahui adanya praktek jual beli didesa 

Wringin ini, karena di desa ini banyak warga yang memelihara 

ternak yaitu ternak sapi, ya karena banyaknya warga yang 

memelihara ternak maka otomatis kan banyak juga kotoran sapi 

dari ternak tersebut, maka dari sinilah warga menjual kotoran sapi 

ini, karena kotoran sapi bermanfaat untuk pupuk kandang dan 

bisa digunakan sebagai biogas.”
64

 

Hal ini juga ditegaskan oleh bapak Heri selaku pegawai balai 

desa, beliau mengatakan bahwa: 

                                                           
63

Data Monografi desa Wringin, 2017.  
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Agus Ade, Wawancara, Wringin, 15 Desember  2016. 
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“Di desa Wringin ini, yang paling banyak adalah warganya 

yang memiliki ternak sapi, dan sedikit warga yang memiliki 

ternak lain seperti kambing dan hewan lainnya, karena banyak 

yang memiliki ternak sapi maka warga menjual kotoran sapi 

tersebut, hal ini terjadi karena warga yang saling mempengaruhi, 

sehingga menjual kotoran sapi ini membudaya sampai saat ini.”
65

 

 

Dari hasil wawancara inilah dapat diketahui bahwa dengan  

keadaan yang seperti ini maka timbullah inisiatif dari warga Wringin 

untuk menjual kotoran sapi yang sangat bermanfaat bagi petani yang 

bisa digunakan sebagai pupuk dan juga digunakan sebagai biogas, dari 

sinilah jual beli kotoran sapi tetap berjalan sampai sekarang, seperti 

juga yang disampaikan oleh buk Ya selaku penjual kotoran sapi, 

beliau mengatakan bahwa: 

“Abit lah bing molaen bedeh reng nyareh ye bik gule ejuel 

dari pada perak sellak bing, Biasanah mon ejuel ruah perkadduk 

bing, biasanah perkadduk ruah ebellih 15rb tapeh mon 

calattongah becca modeen juelnah bing biasanah perak 10rb- 

13rb, ya biasanah pembelinah entar ke dennak nyambih motor 

iyeh majer egibeh pazt clattongah, iyeh ejual pole bing, eyola pole 

epadeddih pupuk tamenan, gebey gas pole, kangguy kompor, mon 

can gule padeh bermanfaat, pembeli bisa olle pesse ben berse 

kadenggah tak usa emok muang, ka pembelinah bisa olle pesse 

kiah karna ejuel pole ben agunah kangguy gebey gas ben gebey 

pupuk tanaman”. 

“Saya jualan kotoran sapi sudah lama, awal mula jual karena 

ada orang yang mau membeli maka dari itu saya terus menjual 

kotoran sapi sampai sekarang, biasanya saya menjual dengan 

harga 15Rb perkarung tetapi kotoran yang basah lebih murah 

yaitu dengan harga 12Rb- 13Rb, bagi penjual kotoran sapi kita 

bisa mendapatkan uang dan kandang menjadi bersih, dan bagi 

pembeli bisa sangat bermanfaat yang digunakan sebagai pupuk 

kandang untuk tanaman,  banyak yang membeli dan menjadi 
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 Heri, Wawancara, Wringin, 15 Desember 2016.  
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pembeli kita sudah berlangganan terkadang juga ada pembeli dari 

desa lain.”
66

 

 Hasil wawancara yang saya lakukan bersama dengan ibuk Ya, 

buk Ya sudah lama  melakukan transaksi jual beli kotoran sapi ini, 

biasanya ibuk Ya menjualnya dengan harga 10.000rb sampai dengan 

15.000, orang yang membeli biasanya adalah orang yang bertani 

karena membeli kotoran sapi digunakan sebagai pupuk kandang dan 

ada juga yang digunakan sebagai biogas yang diola sebagai pengganti 

gas LPG 

Hal ini juga dikatakan oleh bapak Su’I, yaitu penjual kotoran sapi, 

beliau mengatakan: 

“Gule ajuel kotoran sape nikah gebey maberse sampah deri 

kandeng, polanah gule kan lahanah neng skonnik deddih gule juel 

ka oreng laen ben bik oreng egunaagi kangguy gebey masubur 

tanah, ben bercocok tanam ben pole eyola pole deddih biogas, 

oreng se melle biasanah deteng dibik ka compok ”. 

“Saya jualan kotoran sapi ini guna untuk mengurangi sampah 

kotoran sapi ini dan membuat kandang saya menjadi lebih bersih, 

soalnya saya mempunyai lahan yang sedikit maka dari itu saya 

menjual kotoran sapi ini, biasanya orang membeli kotoran sapi 

digunakan untuk pupuk dan untuk diola kembali menjadi biogas, 

dan orang yang membeli biasanya datang sendiri ke rumah yang 

menjual kotoran sapi tersebut”.
67

  

Jual beli kotoran sapi ini juga bertahan karena masi banyaknya 

permintaan dari desa lain yang ingin membeli kotoran sapi ini 

sehingga warga menjual kotoran sapi tersebut. Karena penjual 

memanfaatkan kotoran sapi tersebut untuk diola kembali dan 

digunakan sebagai pupuk kandang dan juga diola sebagai biogas, hal 
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 Ya, Wawancara , Wringin, 10 Desember 2016. 
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 Su’I, Wawancara, Wringin, 29 Desember 2016. 
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ini di sampaikan juga oleh bapak dendik selaku pembeli kotoran sapi, 

beliau mengatakan : 

”Enggi sering polanah gule buto gebey kangguy pupuk sabe 

ben teggel, pole bule jedlah langgenan melle ka buk Ya”  

“Saya membeli kotoran sapi ini digunakan untuk dibakar dan 

dibawa ke ladang untuk pupuk tanaman di sawah saya, saya 

sudah berlangganan membeli kotoran sapi ke buk Ya.” 
68

 

Seperti juga dikatakan oleh bapak Sueb yaitu kepala dusun desa 

Wringin, yaitu: 

“Semakin banyaknya permintaan warga Wringin, dan warga 

dari desa lain juga membuat warga tetap bertahan dalam jual beli 

kotoran sapi ini”.
69

   

Pelaksanaan jual beli melibatkan subyek jual beli (penjual dan 

pembeli) aqad dan objek jual beli (barang dan uang). 

a. Penjual : yang bertindak sebagai penjual kotoran sapi adalah warga 

desa Wringin 

b. Pembeli: yang bertindak sebagai pembeli atau konsumen adalah 

warga desa Wringin dan juga dari desa lainnya. Seperti hasil 

wawancara yang peneliti lakukan dengan pembeli kotoran sapi 

yaitu bapak Mail warga desa Jatisari, yaitu:  

“Iye juel beli biasanah lah bing, enggi juel beli se engak 

biasanah lah bing mon lemelle dekremmah, Jek edisanah 

guleh sekonik bing se ngobu ternak pole mon neng disanah 

gule ruah tak ejuel, eyangguy dibik polanah kan endik sabe 

dibik bing”. 

 

 “Akad jual beli yang saya gunakan adalah akad seperti 

biasa ketika membeli yang lainnya, karena di desa saya 
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jarang yang memiliki ternak walaupun memiliki ternak, 

kotoran sapi tersebut digunakan sendiri ke sawahnya.” 
70

 

 

c. Proses jual beli 

Pelaksanaan jual beli kotoran sapi ini sama seperti jual beli 

pada umumnya yaitu dengan cara konsumen atau pembeli datang 

langsung ke rumah warga yang memelihara ternak sapi. Seperti 

wawancara yang saya lakukan dengan ibuk Atik warga desa 

Wringin yang menjual kotoran sapi beliau mengatakan bahwa:  

“Gule ajuel gi deri arge 15Rb mon se kerreng mon se 

becca biasanah perak 13Rb, se abideagi juel belli clattong bik 

juel bellih se laen nikah ye jelas bideh mon juel belli clattong 

nikah, pembelih langsung melle entar ka compok se ajuelen 

clattong bing, se deddi laggenan biasanah oreng se benyyak 

sabenah se egebey pupuk bik gebey biogas”. 

“Saya menjual dari harga 15Rb untuk kotoran sapi yang 

kering dan 13Rb untuk kotoran sapi yang basah, yang 

membedakan jual beli ini berbeda dengan jual beli lainnya 

jelas beda karena yang dijual adalah kotoran sapi, dalam jual 

beli kotoran sapi ini pembeli langsung kerumah pemilik 

ternak, yang menjadi langganan biasanya orang yang 

memanfaatkan untuk pupuk kandang dan untuk diola menjadi 

biogas” 
71

 

Dari hasil wawancara di atas maka, pembeli membeli kotoran 

sapi yang dihitung dengan perkarung, harga karung untuk kotoran 

sapi yang basah biasanya dibeli dengan harga Rp.10.000 dan 

kotoran sapi yang kering biasanya lebih mahal dariRp.13.000 

sampai dengan Rp.15.000 perkarung. Kegiatan ini rutin dilakukan 

warga dan pembeli biasanya pembeli setiap minggu datang untuk 

membeli karena terbatasnya kotoran sapi tersebut, akan tetapi 
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pembeli tidak hanya memiliki satu pelanggan saja melainkan 

pembeli keliling ke rumah- rumah warga yang sudah menjadi 

langganan dan juga memiliki ternak sapi dan memasok kotoran 

sapi tersebut tiap minggu kepada pembeli. Biasanya pembeli tiap 

minggunya mendapatkan satu truk kotoran sapi tiap minggunya 

dan kemudian kotoran sapi tersebut diola kembali oleh pembeli 

untuk diola dan dijual kembali kepada orang yang membutuhkan 

pupuk kandang dan juga diola sebagai biogas. 

Hal ini juga ditegaskan oleh bapak Sugito yaitu pembeli yang 

berasal dari desa lain yaitu desa Pakem yaitu: 

“Edisanah gule sobung se juel kotoran sape, se bule 

oning jed se juelen kotoran sapeh e bendebesah nikah perak 

disah Bringin nikah, polanah disah nikah benyak warganah 

aternak sapeh, mengakanh gueh melle kotoran sapeh nikah 

neng Bringgin, gule melle kagguy gebey biogas ben gebey 

pupuk neng sabe.” 

“Di desa saya tidak ada yang jual kotoran sapi, yang saya 

tau yang jualan kotoran sapi ini yang berada di kota 

bondowoso, yang jual ini hanya di desa Wringin ini, saya 

membeli pupuk digunakan sebagai pupuk kandang buat 

tanaman di sawah dan juga digunakan sebagai biogas.”
72

 

 

2. Analisis Jual Beli Kotoran Sapi dan Alasan- alasan Masyarakat 

Desa Wringin Dengan Berpindahnya Madzab Perspektif Sosiologi 

Hukum Islam 

 

Manfaat yang diperoleh masyarakat dari penjualan kotoran sapi 
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Beberapa keuntungan yang dapat diperoleh dari adanya jual beli 

kotoran sapi ini adalah: 

1. Masyarakat bisa mendapatkan keuntungan dan uang dengan 

menjual kotoran sapi, seperti yang dikatakan oleh buk Yuli 

berikut ini.
73

 

“Abitlah bing molaen aternak sapeh jetlah ajuelen, 

polanah kan gule tak endik lahan bing se egebeyeh 

pupuk, pole tak nemmoh pabuengan bing mon lah 

benyak clattongah bing, pole mon ajuel clattong nikah 

gule banyak onttongah, bede se olle pesse ben kandeng 

jen berse. 

 “Sudah lama, semenjak mulai memelihara sapi, dan 

saya tidak punyak sawah atau lahan untuk menjadi 

pembuangan kotoran sapi ini, maka dari ini saya menjual 

kotoran sapi, karena jual beli ini saya bisa mendapatkan 

uang dan kandang saya jadi bersih.”
74

 

 

2. Selain mendapatkan uang kandang sapi ternak warga jadi 

bersih tanpa bingung harus membuang kotoran sapi. 

3. Selain dapat uang bagi warga yang memanfaatkan juga sebagai 

biogas jadi bisa lebih hemat karena tidak peru lagi membeli gas 

LPG. 

Maka karena adanya manfaat ini yaitu saling menguntungkan 

antara satu dengan yang lainnya, maka dari sinilah pemikiran 

masyarakat Wringin mulai terpengaruh, Melihat kenyataan di desa 

Wringin yang semakin berkembang ini, juga mempengaruhi interaksi 

antara kelompok, seperti yang disampaikan oleh buk Mariya, yaitu: 
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“Gule jed pernah ngiding bing jek mon juel beli kotoran 

sapeh nikah tak olle, tapeh bedeh madzab se ngolleagi kiah bing, 

mon can gule mon gik bede madzab se ngolleagi iyeh olle beih 

bing, buruh monlah kabbi madzab nglarang buruhlah juel belli 

nikah elarang, apa pole kan juel beli nikah bermanfaat bing”. 

“Setau saya jual beli kotoran sapi ini diperbolehkan, 

walaupun ada madzab yang melarang jual beli ini, dan juga ada 

madzab yang memperbolehkannya, maka menurut saya hal itu 

masi bisa untuk diperjual belikan karena tidak semua madzab 

melarang, apalagi kotoran sapi ini juga mengandung manfaat 

untuk diperjualbelikan.”
75

 

Hal ini juga ditegaskan oleh Ustad Zain, selaku guru ngaji di 

desa Wringin ini, beliau mengatakan dalam wawancaranya, yaitu: 

“Jual beli kotoran sapi ini, termasuk barang yang tidak suci 

jika diperjual belikan, dalam madzab syafi’i melarang jual beli 

ini, akan tetapi ada juga madzab yang memperbolehkannya yaitu 

madzab Hanafiyah, warga wringin biasanya lebih sering 

menggunakan madzab syafi’I, akan tetapi warga juga sering 

berubah pikiran dan berpikir bahwa jika ada madzab yang 

meperbolehkan, maka sering kali menggap bahwa hal itu 

menjadi sah, karena juga ada manfaatnya”
76

 

 Dari hasil wawancara di atas peneliti dapat mengetahui 

bahwa adanya perpindahan pendapat ini juga terjadi karena 

adanya interaksi masyarakat yang saling mempengaruhi, seperti 

yang ditegaskan oleh penjual kotoran sapi yaitu pak Totok, yang 

dalam wawancaranya adalah: 

“Awallah gule juel belli clattong nikah jedlah bek tak 

yakin polanah berengah asalah deri bereng najis, past 

bininah guleh abele ka gule jek mon juel belli nikah can 

sebegian warga olle, polanah bedeh manfaatah, ben pole 

madzab gule jedlah ategguk ka Iman Syafi’I ben Iman 

Syafi’I nikah alarang, gule negguk madzab Iman Safi’I 

polanah guleh nikah Islam NU, mon Islam NU nikah jed 
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ngangguy madzapah nikah, tapeh ngabes deri can bininah 

gule njek bededh madzab se ngolleagi deddih can bininah 

gule tak napah norok madzab se ngolleagi.” 

“Awalnya saya jual beli ini tidak yakin, tapi karena 

pengaruh dari istri saya yang mengatakan bahwa ada 

madzab yang memperbolehkan walaupun Islam NU itu 

bermadzab Syafi’I, istri saya mengatakan bahwa 

perpegang pada madzab yang berbeda itu tidak masalah, 

maka dari situlah saya tetap menjual kotoran sapi sampai 

sekarang.”
77

 

Hasil wawancara tersebut dapat menggambarkan bahwa 

perubahan yang terjadi di dalam masyarakat karena adanya 

interaksi masyarakat itu sendiri yang saling mempengaruhi 

antara sesamanya, hal ini jelas mempengaruhi kelompok 

masyarakat yang lainnya dan menjadi kebudayaan dari desa 

Wringin ini,  

3. Analisis Jual Beli Kotoran Sapi Perspektif Sosiologi Hukum Islam 

di Desa Wringin Kecamatan Wringin Kabupaten Bondowoso. 

Seperti yang ditegaskan oleh wawancara Ustad Zain, selaku 

guru ngaji di desa Wringin ini, beliau mengatakan dalam 

wawancaranya, yaitu: 

“Jual beli kotoran sapi ini, termasuk barang yang tidak suci 

jika diperjual belikan, dalam madzab syafi’i melarang jual beli 

ini, akan tetapi ada juga madzab yang memperbolehkannya yaitu 

madzab Hanafiyah, warga wringin biasanya lebih sering 

menggunakan madzab syafi’I, akan tetapi warga juga sering 

berubah pikiran dan berpikir bahwa jika ada madzab yang 

meperbolehkan, maka sering kali menggap bahwa hal itu 

menjadi sah, karena juga ada manfaatnya”
78
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Dari hasil wawancara di atas peneliti dapat mengetahui 

bahwa adanya perpindahan pendapat ini juga terjadi karena 

adanya interaksi masyarakat yang saling mempengaruhi akibat 

adanya interaksi itu sendiri yang mengakibatkan warga Wringin 

mempercayai bahwa dalam jual beli kotoran najis itu boleh 

karena ada manfaat didalamnya dan saling menguntungkan, hal 

ini yang tertanam didalam warga masyarakat dan dipercayai 

sampai sekarang seperti yang ditegaskan kembali dalam 

wawancara dengan hal ini juga disampaikan oleh bapak Mujib 

penjual kotoran sapi, beliau mengatakan dalam wawancaranya 

yaitu: 

“Juel belli nikah ampon ajelen abit neng disah 

bringgin nikah pertamanah perak sekonik se ajuel tapeh 

jen abit jen benyyak, polanah juel belli nikah benyak 

warga se roknorok ben terpengaruh, ben pole warga 

Wringin nikah reng orengah jed lataan ben gempang 

terpengaruh mengkanah sampe semaken jen benyak se 

ajuelen clattong nikah, ben smangken ampon deddih 

budayanah warga Bringin.” 

“Jual beli ini sudah berjalan lama di desa Wringin, 

awalnya tidak banyak orang yang menjualnya sekarang 

semakin banyak karena warga Wringin yang gampang 

terpengaruh oleh lingkungan, dan sampai sekarang malah 

menjadi budaya warga Wringin.”
79

 

Dari hasil wawancara dengan berbagai warga Wringin, 

peneliti dapat mengatahui bahwa jual beli, dan perubahan 

masyarakat dengan penggunaan madzab yang melarang ke 

madzab yang memperbolehkan adalah berasal dari interaksi 

                                                           
79

 Mujib, Wawancara, Wringin, 15 Maret 2017. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

67 

 

masyarakat desa Wringin yang gampang terpengaruh oleh 

kelompok, dan menjadi kepercayaan masing- masing sehingga 

kepercayaan tersebut menjadi budaya masyarakat Wringin dan 

menjadi kebiasaan. 

C. Pembahasan Temuan Penelitian 

1. Praktek Jual Beli Kotoran Sapi di Desa Wringin 

Membicarakan masalah masalah muamalah (jual beli) merupakan 

problematika yang tidak akan habis, selama masih ada interaksi sesama 

manusia untuk memenuhi kebutuhan dalam hidup. Karena manusia 

adalah mahluk sosial yang tidak dapat memenuhi kehidupanya sendiri, 

tanpa adanya bantuan orang lain.  

Seperti adanya transaksi jual beli dalam praktek jual beli kotoran 

sapi di desa Wringin ini menunjukkan bahwa manusia saling 

membutuhkan antara satu dengan masyarakat yang lain untuk 

menjalankan produksi dalam sistem ekonomi dan cara mendapatkan 

uang dalam bisnis Islam, tentunya melibatkan antara penjual dan 

pembeli dalam transaksi bermuamalah. 

Adapun hikmah muamalah dalam jual beli yang diberbolehkan 

adalah menghindarkan manusia dari kesulitan dalam bermuamalah 

dengan hartanya, seseorang memiliki harta ditangannya namun dia 

tidak memerlukannya, sebaliknya dia memerlukan harta, namun harta 

yang diperlukannya itu ada di tangan orang lain. Kalau seandainya 

orang lain yang memiiki harta yang tidak diperlukannya itu, maka dapat 
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berlaku usaha tukar menukar yang dalam istilah bahasa Arab disebut 

Al- Bai’/  Jual beli.
80

 

Jual beli yang terjadi di desa Wringin ini menurut pengamatan 

yang saya lakukan terjadi karena sebagian besar warga yang berternak 

sapi dan kambing dan adanya warga yang bertani dan membuat adanya 

kerja sama yang saling membutuhkan, seperti adanya para petani yang 

membutuhkan kotoran sapi yang digunakan sebagai pupuk untuk 

bercocok tanam, maka dari inilah penjualan kotoran sapi terjadi, dan 

adanya pemanfaatan kotoran sapi sebagai biogas,  kondisi yang seperti 

inilah yang membuat warga semakin banyak melakukan praktek jual 

beli kotoran sapi.  

Dan juga banyaknnya warga yang memanfaatkan jual beli kotoran 

sapi ini adalah untuk mengurangi sampah kotoran sapi ini, supaya 

kandang bersih dan selain itu apabila kotoran sapi yang dijual kita bisa 

mendapatkan uang dari hasil penjualan kotoran sapi tersebut, biasanya 

orang yang menjual kotoran sapi yaitu orang yang tidak mempunyai 

lahan untuk bertani, maka dari itulah warga menjual kotoran sapi 

tersebut. 

Adapun analisis praktek jual beli kotoran sapi di desa Wringin 

dilihat dari segi syarat jual beli yaitu: 

  

                                                           
80

 Amir Syarifuddin, Garis- garis Besar Fiqh, (Jakarta: Prenada Media, Cet.II, 2003), 194 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

69 

 

1. Segi Subjeknya 

Melihat dari ketentuan syarat tentang akad jual beli dalam 

Islam bahwa aqid (penjual dan pembeli) harus balig, berakal 

kehendak sendiri, dan keadaan tidak mubazir.
81

 

Menurut pengamatan penulis dilapangan mayoritas semua 

penjual kotoran sapi di desa sudah dewasa dan berakal,dan dalam 

praktek jual beli kotoran sapi ini atas keinginan sendiri dan tanpa 

paksaan dari siapapun, Jadi dari segi subjek atau pelaku (aqid) jual 

beli yang terjadi di desa Wringin ini sudah mengetahui ketentuan 

hukum yang berlaku di dalam Islam. 

2. Segi objeknya  

Syarat barang yang diperjual belikan atau diakadkan dalam 

Islam: bersih barangnya (suci), bermanfaat, dapat diserahkan, barang 

milik sendiri atau menjadi wakil orang lain, dan jelas dan diketahui 

oleh kedua orang yang melakukan akad .
82

 

Jadi dari beberapa syarat objek barang yang diakadkan diatas, 

dalam praktek dilapangan sudah memenuhi syarat kecuali tentang 

kesucian barang karena yang diperjual belikan adalah kotoran sapi, 

akan tetapi jual beli barang najis itu dijual karena manfaatnya, yaitu 

sebagai pupuk kandang yang berfungsi untuk menyuburkan tanaman 

dan berguna sebagai biogas yang bermanfaat sebagai pengganti gas 

LPG.  
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3. Segi Akadnya 

Ditinjau dari segi akad (subjek) jual beli terbagi tiga bagian 

dengan lisan, dengan perantara dan dengan perbuatan.Akad jual beli 

yang dilakukan dengan lisan adalah akad yang dilakukan oleh 

kebanyakan orang.Sedangkan praktik jual beli kotoran sapi di desa 

Wringin ini tidak terungkap secara lisan tetapi kerelaan antara 

penjual dan pembeli terkait dengan jual beli kotoran sapi ini. 

Akan tetapi desa Wringin sudah memenuhi ketentuan rukun 

dan syarat yakni adanya penjual dan pembeli, adanya uang/ barang 

yang diperjual belikan dan adanya ijab atau persetujuan antara 

penjual dan pembeli. 

2. Analisis Jual Beli Kotoran Sapi dan Alasan- alasan Masyarakat Desa 

Wringin Dengan Berpindahnya Madzab Perspektif Sosiologi Hukum 

Islam 

Seperti yang dimaksud dengan perspektif sosiologi adalah asumsi- 

asumsi dari kajian sosiologi. Adapun yang dimaksud dengan asumsi- 

asumsi atau cara pandang dan cara memahami gejala- gejala tertentu 

berdasarkan keyakinan orang yang mempelajari objek tersebut, yang 

dijelaskan dalam perspektif evolusionis. 

Perspektif evolusionis, artinya sosiologi memusatkan perhatiannya 

pada pola- pola perubahan dan perkembangan yang muncul di dalam 

masyarakat. Masyarakat adalah realitas sosial yang dinamis, di mana sifat 

dinamis tersebut ditunjukkan dalam berbagai gejala perubahan, baik 
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perubahan sosial maupun budaya. Berdasarkan dari sifat dinamis 

masyarakat tersebut, maka tidak ada satupun kehidupan sosial yang tidak 

mengalami dinamika (perubahan), sebab kenyataan yang ada menunjukkan 

sebagian dari perubahan- perubahan tersebut justru mengarah pada titik 

kehancuran, seperti  hancurnya peradapan Yunani.
83

 

Adanya perkembangan dan perubahan yang selalu muncul dari 

masyarakat dan selalu mempengaruhi antara sesamanya, seperti desa 

Wringin ini masyarakat yang bersifat dinamis dimana masyarakat selalu 

mengalami perubahan termasuk juga pendapat warga Wringin mengenai 

jual beli barang najis, setelah masyarakat mengetahui bahwa jual beli 

barang najis itu ada madzab yang tidak memperbolehkannya maka 

masyarakat beranggapan bahwa ada madzab yang memperbolehkan karena 

manfaatnya dan ada juga madzab yang melarang adanya jual beli barang 

najis ini, akan tetapi masyarakat beranggapan bahwa apabila masi ada 

yang memperbolehkan dan tidak semua madzab melarang adanya jual beli 

barang najis ini, maka masyarakat menyakini bahwa jual beli barang najis 

ini boleh- boleh saja. Berdasarkan dari sifat dinamis dalam masyarakat 

Wringin yang mengakibatkan masyarakat Wringin mengalami perubahan 

sesuai dengan kepercayaan mereka dan faktor lingkungan yang dapat 

mempengaruhinya. 

Di desa Wringin juga merupakan masyarakat yang selalu 

berkelompok dan adanya hal ini yang berakibat saling mempengaruhi 
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antara sesama masyarakat, karena di dalam masyarakat kita tidak bisa 

hidup sendiri maka sering kali masyarakat berkelompok untuk saling 

berinteraksi, seperti dalam jual beli kotoran sapi ini merupakan interaksi 

warga Wringin untuk saling berhubungan, karena kelompok dari penjual 

kotoran sapi dan kelompok petani, karena keduanya saling membutuhkan 

maka muncullah interaksi antara kelompok petani dan kelompok penjual 

kotoran sapi, dimana hal itu saling menguntungkan, karena penjual 

kotoran sapi dapat menjual kotoran sapi kepada kelompok petani 

sedangkan kepada kelompok petani dapat membeli kotoran sapi kepada 

penjual kotoran sapi, karena petani dapat memanfaatkannya sebagai pupuk 

untuk tanaman mereka, dan penjual juga mendapatkan manfaat dari jual 

beli ini yaitu mendapatkan uang dari hasil penjualannya dan kandangnya 

juga menjadi lebih bersih,  maka dari hal inilah adanya interaksi dalam 

masyarakat sebagai suatu hal yang stabil dengan kecendrungan ke arah 

yang mempertahankan sistem kerja berkelompok yang mengarah pada 

keseimbangan untuk saling menguntungkan dan saling bermanfaat antara 

sesama kelompok. 

Akibat dari interaksi masyarkat inilah maka pertentangan terjadi di 

desa Wringin ini seperti adanya pertentangan yang terjadi  didalam 

menggunakan madzab dan perubahan madzab dari madzab yang tidak 

memperbolehkan jual beli kotoran sapi ini ke madzab yang 

memperbolehkan adanya jual beli kotoran sapi ini, hal ini terjadi karena di 

desa Wrigin ini yang pada dasarnya masyarakat hanya mempercayai satu 
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madzab, akan tetapi dengan adanya perubahan dan adanya interaksi yang 

saling ketergantungan antara satu dengan yang lainnya, maka masyarakat 

sering kali berubah- rubah hal ini terjadi karena produk interaksi 

masyarakat Wringin itu sendiri, konfik masyarakat Wringin yang 

menggunakan perbedaan madzab terjadi karena pengaruh dari masyarakat 

yang saling mempengaruhi dan saling ketergantungan yang 

mengakibatkan perubahan, karena di dalam kehidupan juga merupakan 

arena konflik dan adanya hubungan yang selalu memiliki ketergantungan 

juga mempengaruhi adanya konflik atau pertentangan ini di dalam 

masyarakat Wringin. 

3. Analisis Jual Beli Kotoran Sapi Perspektif Sosiologi Hukum Islam di 

Desa Wringin Kecamatan Wringin Kabupaten Bondowoso 

Perspektif sosiologis (sociological perspevtive) menekankan pada 

konteks sosial  di mana manusia hidup. Perspektif sosiologis mengkaji 

bagaimana konteks tersebut mempengaruhi kehidupan manusia. Inti 

perspektif sosiologis ialah pertanyaan bagaimana kelompok 

mempengaruhi manusia, khususnya bagaimana manusia di pengaruhi 

masyarakat (society) mereka sekelompok manusia yang memiliki 

kebudayaan dan wilayah bersama.
84

 

Yang dimaksud dengan perspektif sosiologi adalah asumsi- asumsi 

dari sifat- sifat objek kajian sosiologi. Adapun yang dimaksud dengan 

asumsi- asumsi atau pradigma merupakan cara pandang atau cara 
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Henslin, M James, Sosiologi Dengan Pendekatan Membumi, (Jakarta: Erlangga,2007), 4. 
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memahami gejala- gejala tertentu berdasarkan keyakinan orang yang 

mempelajari objek tersebut. Dalam sosiologi terdapat beberapa perspektif 

diantaranya 

Perspektif interaksionis, artinya memusatkan perhatiannya pada 

interaksi sosial, sebab interaksi sosial merupakan salah satu gejala sosial 

yang selalu mewarnai kehidupan masyarakat sebagai awal dari sifat 

manusia sebagai mahluk sosial.
85

 

Seperti yang penulis teliti dan amati di desa Wringin ini, adanya 

asusmsi- asumsi masyarakat yang beranggapan bahwa  jual beli kotoran 

sapi itu sah- sah saja karena adanya manfaat dari kotoran sapi tersebut dan 

berguna sebagai penyubur tanaman bagi petani dan adanya sebagian 

masyarakat yang menggunakannya sebagai biogas sebagai pengganti LPG 

dengan memanfaatkan kotoran sapi ini warga merasa saling 

menguntungkan.  

Dari sinilah penulis dapat mengetahui bahwa warga Wringin 

berpendapat dengan adanya jual beli yang bermanfaat itu boleh walaupun 

kotoran sapi tersebut merupakan barang najis,  dari anggapan inilah yang 

tertanam di semua warga Wringin, maka banyak warga yang masi menjual 

belikan kotoran sapi, dengan demikian kalau boleh tentunya harus boleh 

juga untuk dimilikinya, dan karena boleh untuk memilikinya maka 

tentunya boleh membeli, dan membeli hanya terjadi kalau ada penjual dan 
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Elly M Setiadi, UsmanKolip, PengantarSosiologi, (Jakarta: Kencana, 2013), 25- 26. 
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pembeli. Dengan demikian singkatannya bahwa jual beli barang yang najis 

seperti kotoran sapi itu boleh. 

 Karena manusia bergerak atau bereaksi, maka dalam hubungan 

dengan pihak lain,  ada yang bereaksi. Pihak yang beraksi di sebut “ego”, 

sedangkan yang bereaksi adalah “alter”hubungan timbal balik antara ego 

dan alter disebut interaksi sosial, yaitu hubungan timbal balik yang saling 

mempengaruhi. 

 Apabila interaksi sosial diulang- ulang menurut pola yang sama, 

dan bertahan selama jangka waktu yang relatif lama, maka terjadilah 

hubungan sosial. Kalau hubungan- hubungan sosial tersebut dilakukan 

secara sistematis dan menurut kaedah- kaedah tertentu, maka hubungan 

sosial tadi berubah menjadi sistem sosial, suatu sistem sosial merupakan 

suatu wadah dan proses dari pola- pola interaksi sosial. secara struktural, 

maka suatu sistem sosial mencangkup unsur- unsur pokok sebagai berikut: 

a) Kepercayaan, yaitu hipotesa tentang gejala yang dihadapi, dianggap 

benar 

b) Perasaan, yakni sikap yang didasarkan pada emosi atau prasangka 

c) Tujuan yang merupakan cita- cita yang harus dicapai melalui  proses 

perubahan, atau dengan jalan mempertahankan sesuatu 

d) Kaedah, yaitu pedoman tentang perilaku yang pantas  
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e) Kedudukan, peranan dan pelaksanaan peranan yang merupakan hak- 

hak dan kewajiban- kewajiban serta penerapannya didalam proses 

interaksi sosial.
86

 

 Dari pendapat buku diatas maka peneliti juga bisa melihat karena 

adanya kepercayaan dan prasangka atau anggapan  dari masyarakat 

tentang gejala yang terjadi disekitar desa Wringin ini contohnya dalam jual 

beli kotoran sapi ini, masyarakat mempercayai jual beli kotoran sapi itu 

halal walaupun yang dijual adalah barang najis karena jika barang yang 

diperjual belikan masi bermanfaat maka masyarakat mempercayainya 

bahwa jual tersebut diperbolehkan dan sah- sah saja. 

Selanjutnya, penelaahan hukum yang dikaitkan dengan kehidupan 

sosial, atau dengan kata lain hukum jika pandang dari sudut kenyataan 

sosial, sesungguhnya dengan cara yang demikian itu kita telah 

menginjakkan kaki kedalam sosiologi “Hukum Islam” (suatu cabang dari 

sosiologi yang  melakukan penyelidikan lapangan sosiologi dengan 

membahas hubungan- hubungan antara hukum dengan gejala- gejala 

msyarakat). Dengan kata lain dapat dinyatakan bahwa dalam sosiologi 

hukum, penyelidikan ditujukan terhadap proses dan penerapan hukum baik 

hukum yang formal maupun yang informal dalam konteks kehidupan 

sosial dan bukan pada teks hukum normatif. 

Kemungkinan- kemungkinan yang terjadi didalam masyarakat 

tersebut di atas benar- benar terjadi, maka sistem hukum akan memberikan 
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 Soerjono Soekanto, Suatu Tinjauan Hukum Terhadap Masalah- masalah Sosial, (Bandung: PT 

Alumni, 1989), 266- 267 
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gambaran tentang kontradiksi antara hukum dalam teori dengan hukum 

praktek, antara validitas dan efektifitas, dan antara norma dengan fakta 

sebagai kenyataan. 
87

 

Dalam Firman Allah SWT dalam surat al- Baqarah ayat 11 yang 

menyatakan:

        

Artinya : dan bila dikatakan kepada mereka:"Janganlah kamu membuat 

kerusakan di muka bumi”. mereka menjawab: "Sesungguhnya 

Kami orang-orang yang Mengadakan perbaikan.
88

 

 

Kaidah ini bila dihubungkan dengan teori ushul fiqh, maka 

kebolehan jual beli terhadap barang dari benda najis dan bermanfaat 

sebagaimana dikemukakan di atas termasuk dalam kategori memelihara 

bumi dari kerusakan, memelihara itu bentuknya seperti dengan penghijuan, 

membudayakan hidup sehat dan bersih dengan membuang limbah pada 

tempatnya sehingga dapat mencegah banjir. Membuat kotoran sapi sebagai 

pupuk kandang dan sebagai biogas dapat dikatakan memelihara bumi dari 

pencemaran limbah terutama limbah kotoran sapi. 
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 Pujiono, Hukum Islam dan Dinamika Perkembangan Masyarakat, (Jember: STAIN Jember 

Press, 2011), 51. 
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Al-Qur’an 2:11 
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Setelah penulis meneliti data- data sekaligus tentang adanya 

permasalahan jual beli kotoran sapi dalam perspektif sosiologi hukum 

Islam, maka penulis dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Praktek jual beli kotoran sapi  di desa Wringin telah memenuhi 

rukun dan syarat sahnya jual beli yaitu dari segi akad, shigat dan 

ma’qud alaih meskipun dalam pelaksanaan akad penjual dan 

pembeli tidak mengucapkan akad secara jelas namun jual beli 

dengan perbuatan saling memberikan dengan adanya kerelaan 

antara keduanya yaitu antara pembeli dan penjual, dari beberapa 

syarat semuanya yang diakadkan dalam lapangan sudah memenuhi 

syarat, kecuali tentang kesucian barang karena dalam praktek jual 

beli ini adalah kotoran sapi. 

2. Analisis jual beli kotoran sapi dengan adanya perpindahan madzab 

yang terjadi di masyarakat perspektif sosiologi hukum Islam adalah 

adanya perspektif evolusionis yang memusatkan perhatian pada 

pola perubahan dan perkembangan yang muncul dalam masyarakat, 

karena masyarakat adalah realitas sosial yang dinamis, dimana sifat 

dinamis ini yang merubah masyarakat yang dipengaruhi oleh 

interaksi antara sesama yang membuat masyarakat mengalami 

perubahan, termasuk juga pendapat warga Wringin mengenai jual 

78 
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beli barang najis, setelah masyarakat mengetahui bahwa jual beli 

barang najis itu ada madzab yang tidak memperbolehkannya maka 

masyarakat beranggapan bahwa ada madzab yang memperbolehkan 

karena manfaatnya maka hal ini boleh- boleh saja. 

3. Perspektif sosiologis menekankan pada kontek sosial dalam dimana 

manusia hidup. Yaitu asumsi- asumsi dari sifat- sifat objek kajian 

sosiologi. Adapun asumsi- asumsi merupakan cara pandang atau 

cara pandang masyarakat dalam memandang dan memahami 

gejala- gejala tertentu berdasarkan keyakinan masyarakat. 

Seperti pandangan masyarakat desa Wringin mengenai 

praktek jual beli kotoran sapi, meskipun bahan dasar pupuk dan  

biogas adalah barang najis, namun dari perubahan wujud inilah dari 

kotoran sapi menjadi pupuk dan biogas yang bermanfaat bagi 

manusia. 

B. SARAN 

Dalam rangka kesempurnaan skripsi ini penulis sampaikan saran- 

saran yang berkaitan dengan pembahasan jual beli kotoran sapi sebagai 

berikut: 

1. Meskipun jual beli barang najis dalam hal ini diperbolehkan karena 

suatu manfaatnya, tetapi penjual dan pembeli harus tetap berhati- hati 

dan jangan sampai terjadi penyelewengan dari yang semestinya. 

2. Pada lingkungan padat penduduk yang lain dapat mencontoh desa 

Wringin ini karena dengan adanya praktek jual beli kotoran sapi ini 
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dapat melatih warga hidup bersih dan sehat dengan menjaga 

lingkungan dari pencemaran lingkungan terutama kotoran sapi. Hasil 

dari jual beli kotoran sapi ini dapat di gunakan warga untuk 

kesejahteraan warga Wringin.. 

C. PENUTUP 

Dengan ucapan Alhamdulilah puji syukur kepada Allah SWT, 

Shalawat dan salam tetap dilimpahkan kepada junjungan Nabi besar 

Muhammad SAW. Dengan karunia Allah, penulis telah dapat 

menyelesaikan tulisan ini, dengan iringan kesadaran yang sedalam- 

dalamnya bahwa meskipun usaha maksimal telah ditempuh, namun 

kekurangan dan kekeliruan sebagai keterbatasan wawasan penulis sangat 

disadari. Kritik dan saran yang bersifat membangun menjadi harapan 

penulis. Alhamdulilah. 
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MOTTO 

 

                              

                                 

Artinya : Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan 
perniagaan yang Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. 
dan janganlah kamu membunuh dirimu; Sesungguhnya Allah 
adalah Maha Penyayang kepadamu. (QS. Annisa’ Ayat 29) 

نع دبع اللَّه نِب مسعود رضااللهُ ي عنى قَالَ هأَت بِىالن االلهُ ىلَّص لَعيه و لَّسطَ مائنِى ، الْغرفَأَم 
 ، روثَةً فَأَخذْت ، أَجِده فَلَم الثَّالثَ والْتمست ، حجرينِ فَوجدت ، أَحجارٍ بِثَلاَثَة آتيه أَنْ

هتيا فَأَتذَ ، بِهنِ فَأَخيرجأَلْقَى الْحثَةَ ووقَالَ الرو  :ذَاه رِكْس )روالْ اهبيارِخ أَوحمد 
والترميذ(  

Dari sahabat Abdullah bin Mas’udradhiallahu ‘anhu, ia mengisahkan: Pada 
suatu waktu Nabishallallahu ‘alaihiwasallam keluar untuk buang hajat, dan 
beliau memerintahku untuk mengambilkan tiga bebatuan. Selanjutnyaaku 
hanya mendapatkan dua batu, dan ketika aku mencari batu ketiga, aku tidak 
mendapatkannya, sehingga akupun mengambil sepotong kotoran hewan yang 
telah kering. Tanpa menunggu lebih lama, aku segera membawanya kepada 
beliau. Dan ternyata beliau hanya mengambl kedua batu dan mencampakkan 
kotoran hewan itu, dan beliau bersabda: “Sesungguhnya kotoran itu adalah 
najis.” (Riwayat Bukhari, & At Tirmidzi di Kitab Bulughul Maram, Hadist 
No. 801) 
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PERSEMBAHAN  

Sujud syukur saya persembahan kepada-Mu Tuhan Yang Maha Agung, Maha 

Adil, nan Maha Penyayang. Atas Izin-Nya dan takdir-Nya telah kau jadikan saya 

manusia yang senantiasa berpikir, berilmu, beriman, dan bersabar dalam 

menjalani kehidupan ini. Semoga keberhasilan ini menjadi satu langkah awal 

bagiku untuk meraih cita- cita. saya persembahkan sebuah karya kecil ini kepada 

orang- orang yang telah berjasa dalam hembusan nafas dan selalu ada untuk 

mendukung setiap langkahku : 

1. Untuk kedua orang tua saya yaitu Bapak Misharto Efendi dan Ibu Suharni 

dan adik saya Sintia Dwi Tini, telah memberikan segala yang aku 

butuhkan tanpa mengharapkan imbalan dan terima kasih telah atas 

semuanya tanpa kalian saya bukanlah apa- apa dan tak ada didunia ini. 

2. Untuk mbah- mbahku dan Saudara- saudaraku semuanya yang sudah ikut 

serta mendoakan dan memberi dukungan serta semangat. 

. 
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